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ABSTRAK

Sriyana, Efektivitas Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader
LDM Al-Madani IAIN Parepare (dibimbing oleh Bapak Muhammad Jufri dan Bapak
Ramli).

Latihan Kader Da’i merupakan. kegiatan yang diadakan oleh Lembaga
Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani IAIN Parepare untuk meningkatkan kualitas
kadernya terutama dalam hal berdakwah. Kegiatan ini menjadi ajang pembelajaran,
pembelajaran sikap dan memberikan rasa percaya diri untuk tampil di depan umum.
Pokok masalah dalam« kegiatan ini yaitu kurangnya kader Lembaga Dakwah
Mahasiswa (LDM) Al-Madani yang memiliki kualitas dalam berdakwah, seperti
banyak yang kurang percaya diri tampil di depan umum. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tentang keefektifan pelatihan kegiatan Latihan Kader Da’i.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata atau tindakan baik secara lisan maupun
tertulis. Adapun tehnik analisis data yang digunakan yaitu analisis induktif. Untuk
menguji keabsahan data dilakukuan ‘melalui triangulasi, triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi data, triangulasi metode dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pengelolaan Latthan Kader Da’i
yang diadakan oleh Lembaga Dakwah Mahasiswa yaitu menggunakan fungsi
manajemen yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating dan Controlling), seperti
pada saat perencanaan kegiatan yaitu melakukan komunikasi dengan pembina dan
Wakil Rektor 111, selanjutnya pengorganisasian yaitu membentuk Panitia dan
Instruktur yang akan bertanggung jawab selama kegiatan berlangsung, kemudian
memberikan pengarahan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan efektif, dan
pengawasan Selama kegiatan, agar waktu dan.jadwal kegiatan terlaksana sesuai
dengan | perencanaan awal. Dalam kegiatan Latihan Kader Da’i imi para peserta
menganggap Kegiatan ini efektif karena setelah mengikuti kegiatan ini mereka bisa
mengasa kemampuan public speaking agar lebih percaya diri tampil di depan umum
dan memperoleh ilmu yang belum didapatkan sebelumnya.

Kata Kunei: Latihan Kader Da’i, Kualitas Kader, Efektiyitas, Pengelolaan
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Islam adalah agama Allah Swt., yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

Saw. sebagai agama yang memba matan dunia dan akhirat. Dalam agama

Islam banyak mengatur ha nutnya untuk senantiasa berbuat

kebaikan dan meng purukan. Demikia slam juga mengatur agar

Terjemahnya:

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar;

merekalah orang-orang yang beruntung.t

ayat di ata at ini ialah

longan yang
ing anggota

dkan hal ini,

munkar), segera mereka mengembalikannya ke jalan yang benar.?

1 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2010), h.63.

2 Ahmad Musthafa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy jilid 4 terjemahan, (Semarang: CV Toha
Putra, 1986), h.34.
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Salah satu cara menyampaikan ajaran agama Islam yaitu dengan berdakwah.
Dakwah merupakan fenomena keagamaan yang bersifat normatif sekaligus juga
merupakan fenomena sosial yang rasional, aktual, dan empiris sebagai sunnahtullah.

Justru itu dakwah berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut

sejalan dengan pandangan bahwa d rupakan amal saleh (syariah dan akhlas)

yang bersumber dari ima iasi ketuhanan) dan Islam yang
harus dilaksanakan s nusia dalam bentuk ilmu
pengetahuan.®
aik laki laki
Rasulullah
Saw. Se hammad Saw bersabda:

A AR fe) 35T Gl 2 e HuEas

) 35 e 1Al 06 e k 5 A8 Gl

SAnwar Arifin Andi Pate, Strategi Dakwah Perspektif 1lmu Komunikasi, (Cet.1: Jawa Barat:
Khalifah Media Tama, 2015), h.17.

4 lbnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari 17: Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, (Cet.2:
Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 663.

Slbnu Hajar Al Asqgalani, Fathul Baari 17: Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, h. 671.
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Meskipun dakwah merupakan kewajiban bagi ummat muslim tapi, dalam
pelaksanaannya haruslah dilakukan oleh orang profesional di bidangnya baik dari
segi keilmuan atau pendidikan, pengalaman, dan pengabdian. Pelaksana dakwah ini

biasa disebut dengan da’i/da’ia. Selain pendidikan, pengalaman dan pengabdian juga

banyak organisasi-organisasi yang te embuka pelatihan-pelatihan untuk belajar

berdakwah. Dalam aktivitas ganisasi yang terstruktur secara
sistematis, terarah, te

mencapai membina peserta didik

dakwah dapat berjalan dengan baik, efektif dan efisien

tuk mengembangkan usia adalah

pembelajaran terus me katan dalam

cara pragmatis pelatihan positif bagi
ami bahwa
memiliki nilai str. i organisasi.

, efektivitas i an untuk apa

da’i dalam

meningkatkan kemampuan berdakwah ini adalah Lembaga Dakwah Mahasiswa Al-

SHasanunudin Abu Bakar, Visi dan Misi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, (Jakarta:
Media Dakwah, 1999), h. 19.

"Irianto Andrian, Panduan Pengmbangan Organisasi, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2001), h.
5.

& Irianto Andrian, Panduan Pengembangan Organisasi, h. 61.
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Madani (LDM Al-Madani) sebagai salah satu organisasi di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare. Tujuan dari LDM vyaitu untuk mewujudkan dakwah
islamiah, membina insan akademis yang handal dalam mengembangkan dakwah

islamiah, membangun mahasiswa yang berkepribadian Islami yang sadar akan

tanggung jawab dalam pengemba ah. Dengan adanya Lembaga Dakwah

Mahasiswa yang terbentu siswa memiliki tempat untuk
memperdalam agama sehingga backround dari
IAIN Parepare yang skan agama Islam sem

Mahasiswa
kan kualitas
Da’i (LKD) yang dil i erbaiki dan
erilaku, keterampilan kader dan
diri untuk tampil di . gga mampu

yang signifikan baik dar

um, merasa
takut apabila” melakukankesalaha a terkada ak mau tampil untuk
berdakwah, belum memiliki pemahaman yang baik mengenai cara berdakwah,
merasa ilmunya masih sangat kurang dan lain sebagainya. Kegiatan ini sangatlah
penting dilakukan karena sebagai sarana pelatihan atau pembekalan yang

memberikan wawasan yang luas tentang dakwah bagi anggota dan juga pengurus
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sebagai calon kader da’i muda, karena di dalamnya terdapat pelatihan mental dan
daya nalar para anggota tersebut dalam memberikan atau menguraiakan materi
dakwah serta dapat mengembangkan potensi yang telah mereka miliki.

Adapun alasan peneliti tertarik mengangkat judul skripsi Efektivitas LKD

(Latihan Kader Da’i) dalam Meni ualitas Kader LDM Al-Madani IAIN

Parepare adalah peneliti _i enelusuri tentang keefektifan
pelatihan tersebut, a ukan bisa meningkatkan
kualitas kadernya d
1.2
) LDM Al-
pare dalam meningkatk
vitas LKD (Latihan K peningkatan
Al-Madani IAIN Par

1.3.

k mengetahu D (Latihan Da’i) LDM
adani IAIN ni

k mengetah '1) terhadap

1.4.1.1 Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang
diperoleh di Institut Agama Islam Negeri Parepare.
1.4.1.2 Sebagai tambahan pengetahuan terkait lembaga dakwah kampus.

1.4.1.3 Sebagai tambahan pengetahuan tentang kualitas Da’i.
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1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.2.1 Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Lembaga Dakwah Mahasiswa
Al-Madani lebih memperbanyak pelatihan dakwah untuk meningkatkan

kualitas kader LDM Al-Madani.

1.4.2.2 Penelitian ini diharapk bagi mahasiswa secara umum sebagai

ikan acuan bagi pembelajaran

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penulis mengambil beberapa referensi sebagai acuan penulis yang

berhubungan dengan penelitian ini.
2.1.1 Muammar, Jurusa Itas Dakwah dan Komunikasi

UIN Alauddi tahun 2017, ul penelitian“Manajemen
kwah Santri di Pondok
en Mamuju
pendekatan
gaan Dakwah. Penelitia mengetahui

ah di Pondok Pesant paya untuk

as dakwah. Hasil pene Ikan bahwa

Dakwah di PP Awalu : Santri - yaitu
nakan metod se ke depan
siapa santri
paya dalam
pengurus PP
mendesain

akan evaluasi,

pengawasan, mengkaji tafsir Al-Qur’an dan Hadis, membentuk perilaku
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2.12

santri, ikut berpartisipasi dalam kegiatan dakwah, percaya diri, dan memiliki
potensi seorang da’i.’
Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu berfokus untuk meningkatkan kualitas da’i. Perbedaanya dengan

penelitian ini dengan peneli ng akan dilakukan oleh peneliti yaitu

peneliti sebelumny. en pelatihan dakwah dan pada
| yang digunakan untuk

kukan ini berfokus pada

Dakwah dan

itas Islam Negeri Rad ahun 2017,

an “Pembinaan Kader ah Nahdlatul

ovinsi Lampung dal ingka emampuan

inaan adalah suatu usaha uk melatih,

a'yang berkaitan
dengan bidang dakwah untuk melahirkan da’i dan da’iyah yang profesional

untuk menyebarkan ajaran Islam. Penelitian ini penting dilakukan karena

®Muammar, Repository.uin-alauddin, “Manajemen Pelatihan Dakwah Dalam meningkatkan

kualitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten
Mamuju Tengah”,http://repository.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/4670 (31 Desember)
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seiring berkembangnya zaman banyak da’i/da’iyah yang hanya mencari
popularitas atau keuntungan saja tanpa memahami apa yang disampaikan oleh
karena pembinaan da’i perlu dilakukan agar kita dapat mengetahui bagaimana

bentuk-bentuk pembinaan kader da’i yang dilakukan Lembaga Dakwah

Nahdlatul Ulama (LDNU) i. Lampung. Adapun jenis penelitian ini

adalah penelitian la ngan sifat penelitian deskriptif.
Dari hasil te ’i yang dilakukan LDNU
masih belu . Hanya melakukan p kader dari mubaligh-
tapi  belum

perti anshor

Islam ahlusunah waljam tahun 2012-

an evaluasi. Dalam p der terdapat

ntara lain menegement belum tertib

eran memang ada tapi belu

ila oleh peneliti
itati Perbedaanya
i oleh peneliti

Kader Da’i
pung dalam
yang akan
dilakukan ini berfokus pada efektivitas latihan kader da’i dalam meningkatkan

kualitas kader .

©Djana Ulfa, Repository.radenintan.ac.id, “Pembinaan Kader Dai Lembaga Dakwah
Nadhlatul ~ Ulama (LDNU) Provinsi Lampung Dalam  Meningkatkan =~ Kemampuan
Berdakwah”,http://repository.radenintan.ac.id/3230/1/SKRIPSI_DIANA_FIX (26 Desember)
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2.1.3

10

Akhmad Fajari, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Institit Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2008, dengan judul penelitian
“Hubungan Efektivitas Pelatthan Kader Dakwah dengan Kualitas Dakwah

Islam Gerakan Pemuda Ansor di Kabupaten Kendal”. Penelitian ini

menggunakan jenis peneliti ntitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas dakv da Ansor di Kabupaten Kendal

secara umum ari upaya dengan seksama

terkait dengan kualitas da’i materi meningke etode meningkat, media
nilaian yang
agak baik 5

orang dan kategori tid

ini dengan penelitian y oleh peneliti

tuk mengetahui efek i ah dalam

itas kader. Perbedaanya ini dengan

sebelumnya

kesimpulan
metodologis

ang efektivitas

LKD dalam meningkatkan kualitas kader LDM Al-Madani IAIN Parepare.

dengan

1 Akhmad Fajari, Eprints.walisongo.ac.id, “Hubungan Efektivitas Pelatihan Kader Dakwah
Kualitas  Dakwah Islam  Gerakan  Pemuda  Ansor  Kabupaten = Kendal”

,http://repository.library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/76 (19 Desember)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Manajemen Sumber Daya Da’i
2.2.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Da’i

Sudah merupakan tugas manajemen SDM untuk mengelola Da’i seefektif

mungkin agar diperoleh suatu sa yang merasa puas dan memuaskan.

Adapun fungsi manajemen fungsi manajemen umum, yaitu
meliputi.  Fungsi | ’ g ganisasian, pengarahan,
pengendalian. Dan fungsi operasional: penarikan, seleksi, orientasi,
an proteksi,
raan, Ke di karyawan),

ya hubungan kerja kare terte

umber Daya Da’i

rgan sti _memiliki tujuan eningkatkan

ah satunya adalah menga

emen Sumb]
t Cushway tu

rtlmbangprmﬂwE(PwRoE kebijaka

Daya Da’i.

g pada perk Jan masing-

r Daya Da’i

perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.

12 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet.1; Yogyakarta: Deepublish 2018), h.
16.

BEdi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet.9; Rawamangun: Kencana 2017), h.
7-8.
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2. Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur sumber
daya Da’i yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.
3. Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan strategi,

khususnya yang berkaitan dengan implikasi sumber daya manusia.

4. Memberi dukungan dan kondisi akan membantu manajer mencapai
tujuannya.
dan situasi sul

5 Menangani berbag pungan antar pekerja

a mereka tidak menghs organisasi dalam
6. unikasi a

elihara standar organi dalam

manusia.

rut Schuler, setidakny.

igat tama, yaitu:1*

I tingkat pro
gnya memperbaiki a Da’i agar produ
menunjang

ngga perm RLEFRREyang laya memberikan

if.

berkualitas

hasil yang

Pihak perusaahan tidak hanya berperan untuk meningkatkan dan
memperbaiki perusahaan, akan tetapi kualitas pekerja juga harus diperhatikan. Seperti

memberikan keamanan di lingkungan Kkerja, pemberian gaji yang sesuai dengan

14 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 8.
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aturan dan tepat waktu dan memberikan jaminan terhadap pekerja yang mengalami
kecelakaan di tempat Kkerja.
3. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.

Dalam suatu perusahaan apabila dalam melakukan kerja sama dengan

perusahaan lain maka terlebih dah mbuat negoisasi kontrak dan memenuhi

syarat hukum agar ketika ker maka tidak ada kesalahan lagi.
iliki sumber daya manusia
emenuhi persyaratan kompetensi untuk dimanfaatkan

dan jangka

jemen Sumber Daya D

akan selalu

dapi oleh Manajemen

mbangan zaman. Tant umber Daya

Da’i sag agai engelola organisasi tersebu , efektif dan

g sama dan

mpilan, dan

an layanan

5Sukmawati Marjuni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet.1; Makassar: CV Sah Media
2015), h. 12-13.
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2.2.1.4 Upaya Pengembangan Sumber Daya Da’i
Dalam hal ini da’i berkaitan dengan upaya pembinaan dan peningkatan
kualitas sumber daya da’i yang meliputi pemberdayaan da’i dalam pola pikir,

wawasan, dan keterampilan sebagai berikut:

1. Peningkatan wawasan intelek kreativitas da’i dalam keilmuan dan

keterampilan yang rele

2. ang direfleksikan dalam

3.

4. hubungan
t beragama serta terce

5. Peni obal dan ukhuwah isla

6. Peni wa tegritas, persatuan dan

7. Peni wa tentang peningkatan wila al, nasional

at.16

ki peranan

dan sional
8. i ntentang ke bangun ma:
upaya di at hwa kader

prosesPeArlnlE Mﬂ.Eenmgkat

litas kader
globalisasi
ds, persatuan
dan kesatuan akan semakin hilang, sehingga sangat penting memberikan

berbagai pembelajaran untuk meningkatkan kualitas kader.

¥Mubasyaroh, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Da’i melalui Pelatihan dalam
Pengembangan Dakwah Islam (Tadbir 1, no. 1, 2016), h. 49.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

2.2.2 Teori Pelatihan Da’i
Penyelenggaraan suatu program Kkerja latihan dakwah terletak pada
kemampuan pengelola atau organisasi latihan dakwah dalam mengelola setiap

program kerjanya. Sehingga dalam setiap pengelolaan latihan diperlukan paling tidak

tiga tahapan. Pertama, tahap persi ini merupakan kesempatan semua pihak

terutama penyelenggara, ntuk mempersiapkan diri agar

kegiatan tersebut bi baik termas trasi peserta dan jadwal

kegiatan. Hal ini di gan baik. Kedua, tahap

at oleh penyelenggara i atan sampai

iga, tahapan setelah lati peserta akan

ap materi yang suda : eserta dapat

ersebut dan juga peserta a

ar harus dila dengan baik

ukan untuk
nya sesuai

Kader sudah bisa
melakukan pekerjaan dengan usahanya sendiri maka pelatihan sudah dikatakan

efektif.
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2. Kegiatan latihan harus bisa merubah pesertanya untuk lebih baik, seperti kebiasaan
tidak percaya diri tampil di depan umum maka setelah pelatihan dapat merubah
kader untuk lebih meningkatkan rasa percaya diri.

3. Kegiatan latihan harus berkaitan dengan pekerjaan tertentu. Akan tetapi seseorang

bisa mengambil berbagai program han yang berbeda, karena spesifikasi yang
berbeda pula.t’
2.2.2.2 Tujuan Pelati

erutama dalam mengelola

n rasa percaya diri pese . epan umum.

an pengetahuan tentan an sebelum

pela i atas dapat disimpulkan b gat penting

a merupaka di organisasi

ia kerja nan akin ketat.

memberika : kompeten

tugasnya.

YMubasyaroh, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Da’i melalui Pelatihan dalam
Pengembangan Dakwah Islam h. 52-53.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

2.2.2.3 Tahapan Pelaksanaan Latihan Kader
1. Pembukaan, kegiatan pembukaan pembukaan ini diadakan sebagai peresmian
dimulainya kegiatan pelatihan dakwah. Kegiatan pembukaan ini juga dilakukan

untuk memudahkan panitia pelaksana dalam mengetahui jumlah peserta.

2. Proses pelatihan, kegiatan ini di eteleh pembukaan selesai. Kegiatan ini

diawali dengan penjela: ah oleh Instruktur pelatihan.
Penjelasan menca 2nalan insruktur egiatan, tata tertib, sanksi,

mengukur kelulusan, kewajiban peserta. Dalam proses

pahami. Materi tersebut 2ngan materi

an lebih teknis. Beri tek. Dalam

but, tentu saja terlibat ihan. Mulai

tode, media, dan sebagainya. sebut saling
der pelatihan mer peran utama

dalam s , pada dasarnya

instrulprkanaEiP mE hanyalz

i penunjang

litator yang
Jeserta, agar
a itu, sesuai
dengan prinsip, andragogy tersebut, setiap peserta pelatihan seharusnya memiliki

perasaan sebagai anggota pelatihan. Perasaan tersebut akan membangkitkan rasa

BMubasyaroh, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Da’i melalui Pelatihan dalam
Pengembangan Dakwah Islam, h. 53.
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tanggung jawab dan rasa memiliki. Hal ini mungkin muncul jika dalam pelatihan
dilakukan:
1. Setiap kader bisa memberikan ide dalam proses perencanaan belajar.

2. Setiap kader harus dilibatkan untuk pembagian tugas agar peserta ditempatkan

sesuai bidangnya.
3. Dalam diskusi semua kac n ide-idenya bukan hanya ketua
kelompok yang mer
4. Kegiatan ekstra dan kt lumnya diserahkan kepade
asinya pada
itan tersebut

harus dilakukan apala perencanaan

tan pelatihan tersebut

akwahnya terutama di k gga mampu

emaja lain. Dakwah bukan ng tua, akan

epada semu n. Sehingga
1’1 dalam ra ka kan dengan

gai macam
a tingkatan
isasi, sistem
anusia, serta

pengembangan jaringan organisasi. Selain organisasi dakwah, pelatihan dakwah juga

¥Mubasyaroh, Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) Da’i melalui Pelatihan dalam
Pengembangan Dakwah Islam, h. 54.
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dilakukan melalui pendidikan formal dan juga melalui nonformal seperti kursus-
kursus, magang, maupun sosialisasi.

2.2.3 Teori Efektvitas

2.2.3.1 Pengukuran Efektivitas

Dalam mencapai efektivita: ah dipenuhi syarat-syarat ataupun ukuran
sebagai berikut:

1. Berhasil guna, yakn : : telah dilaksanakan dengan

a efektif itu
in-lain telah
epat-tepatnya sebagaim pkan dalam
anya pemborosan serta

bertanggung jawab, y ikan bahwa

rja sumber-sumber telah gan setepat-
aruslah dila jawe uai dengan

yang telah diteta

kerja yang nyata, kerja dibagi arkan beban

e R e

atas pihaknya
6. Prosedur kerja yang praktis, yakni untuk menegaskan bahwa kegiatan kerja adalah

kegiatan yang praktis, maka target efektif dan ekonomis, pelaksanaan kerja yang
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dapat bertanggung jawab serta pelayanan kerja yang memuaskan tersebut haruslah
kegiatan operasional yang dapat dilaksanakan dengan lancar.?°
Sedangkan menurut Camble J.P, pengukuran efektivitas secara umum dan

yang paling menonjol adalah:

1. Keberhasilan kegiatan/program uatu kegiatan dapat dikatakan efektif

apabila kegiatan/program anakan dari tahap pertama hingga

tahap akhir dan dap ggulangi hambata

2. apabila tujuan dan tetap pada sasaran yang diajukan
3. gy diperoleh,
ktivitas ini bersifat ku pada mutu).
Jika sil dilaksanakan dan te aka kegiatan
a pelaksana dan peneri a merasakan
ersebut

4. ujuan meny n kegiatan/pr yang disusul
apan sasaral n kepuasan ap program

sebuah penca ebut.?

lihat:

1. ir kasi tujuan

2gujadi F.X, Organisasi dan Manajemen, Penunjang Berhasilnya Proses Manajemen (Cet 3;
Jakarta: CV Masagung, 1990), h.36-39.

ZICamble J.P, Riset dalam Efektivitas Organisasi (Jakarta:Erlangga, 1989), h. 47.
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2. Pendekatan sumber, mengukur efektivitas dengan cara melihat keberhasilan
organisasi dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang di butuhkannya dan
memelihara kehandalan organisasi agar tetap efektif.

3. Pendekatan proses, efektivitas dianggap sebagai efesiensi dan kondisi kesehatan

sebuah organisasi. Pendekatan ini melihat sumber yang dimiliki organisasi

dan tidak memusatkan pe N organisasi tersebut.?

atas dapat d bahwa efektivitas adalah

untuk mengukur kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu

garuhi Efektivitas

engemukakan ada emp

1. Ka i si terdiri dari struktur orga

3 organisasi u rang untuk
ik lingkung k yang sali

ekstren,Pm REF/RRTE di luar

gi strukur

kan suatu

22Zainuddin, Teori-teori Mutakhir dalam Perspektif llmu Administrasi Publik (Makassar:
Phinatama Media, 2017), h. 170.

237Zainuddin, Teori-teori Mutakhir dalam Perspektif IImu Administrasi Publik, h. 170.
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3. Karakteristik lingkungan dalam bekerja memiliki pandangan tujuan kebutuhan
dan kemampuan yang berbeda-beda inidividu ini memiliki pengaruh langsung
terhadap rasa keterkaitan pada organisasi dan prestasi kerja.

4. Kebijakan dan praktek manajemen dibutuhkan suatu organisasi untuk

mewujudkan suatu keberhasilan i perencanaan, koordinasi, sehingga
dapat memperlancar kegi

Keempat fakto ' i i atas maka sebagai kader

yang akan
ebutuhan dan tepat sas

2.3 : |

s dan Urgensi Lembaga

isasi pasti memiliki tujual kur tingkat

juan  terse i efektivitas. rut Hidayat

ah suatu uk kan seberapa jauh bisa dicapai,

presentase dicapai, mak

PerspektP*tRsElmandangan

akin tinggi

i efektivitas
kontribusi
organisasi,
program atau Kkegiatan. Sedangkan ' menurut Siagian efektivitas merupakan

pemanfaatan sumber daya, sarana maupun prasarana dalam jumlah tertentu yang
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secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa
kegiatan yang dijalankannya.?*

Efektivitas menunjukkan bahwa keberhasilan diukur ketika sasaran atau
tujuan yang ditetapkan berhasil. Selain itu tolak ukur efektivitas dilihat ketika
pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai-tujuan berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang diharapkan. Dalam pengukuruan efektivitas juga harus mengungkapkan
adanya perbandingan/antara input dan output, tingkat kepuasan dan penciptaan
hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi dan rasa saling memiliki
dengan lebih tinggi. Dalam teori efektivitas menyatakan bahwa dalam mencapai
tujuannya tidak terlalu mempedulikan‘berapa besar biaya yang dikeluarkan.

Dakwah di kalangan pemuda dan kaum intelektual menempati urutan teratas
karena hanyak menyimpan harapan pada kehidupan masyarakat. Dakwah di kalangan
kampus harus diperhatikan karena mereka diharapkan akan mengembangkan dakwah
Islam di kalangan masyarakat dan memajukan ummat. Tapi saat Ini sangat kurang
para remaja yang memikirkan hal tersebut karena banyaknya kegiatan yang dilakukan
sehingga dakwah di kalangan remaja terpinggirkan. Selain itu para remaja lebih lebih
menyukai hal-hal yang melanggar syariat-syariat I1slam yang telah ditetapkan Allah
Swit., seperti berboncengan'dengan lawan jenis dan berduaan di setiap sudut kampus.

Melihat fenomena ini dakwah yang memiliki arti mengajak, menyeruh kepada
kebaikan sangat dibutuhkan di dunia“kampus sehingga organisasi yang bergerak di
bidang dakwah sangatlah diperlukan untuk memberikan perhatian kepada remaja agar
mereka bisa memanfaatkan waktunya dalam hal kebaikan seperti mempelajari lebih

dalam agama Islam dan diharapakan ilmu yang didapatkan bisa digunakan untuk

24Zainuddin, Teori-teori Mutakhir dalam Perspektif Ilmu Administrasi Publik, h. 168.
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saling menyampaikan kebaikan. Selain itu keberadaan Lembaga Dakwah Mahasiswa
di kampus merupakan ajang pengkaderan agar menciptakan kader yang siap menjadi
pemimpin di masyarakat yang tetap berpedoman kepada nilai-nilai agama Islam.

2.3.2 Latihan Kader Dai Sebagai Tolok Ukur Keberhasilan Dakwah

Dalam ilmu perilaku, latiha William G. Scott adalah suatu kegiatan

lini dan staf yang tujuann kan sumber daya insani untuk
memperoleh efektivi 3an perseoranga bih besar, hubungan antar
menjadi ih be Serta kesesuaian dengan

ath-Thalib

pengetahuan dan iki pilan atau

mana yang diharapkan.?
dikatakan bahwa setiap kan sebagai

yai kewajiban untuk men qjaran Islam

gm

umat manu i emikian kita

berasal dari
bahasa bentuk isim

fail (kata me Ka ak : ; a ora : akukan dakwah.

ZMoekijat, Latihan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Ghaia Indonesia, 2000), h. 2.

%Hisyam Ath-Thalib, Panduan Latihan Untuk Jurus Dakwah (Jakarta: Media Dakwah,
1996), h. 19.

Z'Toto Tasraman, Komunikasi Dakwah (Jakarta: CV Gaya Media Pratama, 1987), h. 40.
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Sedangkan secara terminologis da’i yaitu setiap muslim yang berakal mukallaf (aqil
baligh) dengan kewajiban dakwah.?®
Menurut Hamzah Ya’qub, da’i adalah seorang muslim yang memiliki syarat-

syarat tertentu yang dapat melaksanakan dakwah dengan baik dan memiliki ilmu

pengetahuan tentang agama Islam

berdakwabh.

at- syarat da’i harus dipenuhi sebelum

Sebagaimana ditegas

z &)
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.?®
rsebut adalah seseoran i paikan hal

ikan dan mencegah dari

elajaran atau pelatihan i akukan oleh

as dan kewajiban setia| slim di manapun mer da menurut

PA

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan sebelum kader tampil berdakwah di

21dris Abdul Somad, Diklat IImu Dakwah (Depok: T.pn, 2004), h. 6

Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), h.63.

30Hamzah Yaqub, Publistik Tekhnik Dakwah dan Leadership (Depok: CV Diponegoro, 1986),
h.36.
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depan umum. Kegiatan pelatihan ini dikaitkan dengan proses pengembangan sumber
daya manusia agar para da’i sebelum menampilkan materi dakwah sudah diberi
bekal ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai islam rahmatan lil a’lamin serta cara

penyampaian dakwah dengan baik sehingga mudah diterima dan dipahami oleh

masyarakat. Selain itu dalam kegi a diberikan pengenalan tentang medan
dakwah, target dakwah dan

Sehingga kegi rikan kepada kader da’i
karena merupakan s . Karena dengan adanya
getahuannya

aikan secara

kegiatan latihan yang alahan dapat

sehingga akan meng terjadinya
aian dakwah.
2.3.3 s Dakwah yang Efektif
s adalah kese k dari suatu
am hal kema n yang telah
ifat  laten. amis yang
ngan yang

kuran relatif
dan kualitas
kesesuaian. 3

Selain itu pengertian kualitas adalah tolok ukur yang digunakan untuk menilai

barang/jasa, dan manusia dalam menentukan apakah itu baik atau tidak. Sehingga

Sl Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 78.
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kualitas seseorang tidak hanya ditentukan dari segi penampilan saja melainkan
keseluruhan sikap, tingkah laku maupun akhlaknya. Sehingga semakin berkualitas
seseorang maka semakin berkualitas pula pencapainnya.

Tolok ukur kualitas dakwah yang efektif sebagai berikut :

1. Memberikan kesadaran bagi ma itu, apabila dakwah itu disampaikan maka

akan memberikan perube at yang mendengarnya terutama
kesadaran bahwa A anya dan menjadikan apa

dakwah bisa memberikan

h sikapnya dan mengi angan Allah

erbaiki shalatnya, sedek

ikuti kajian-

3. A uata esatuan umat Islam yaitu, akwah maka

akan semaki
1i kekuatan u
ang  disamp

plen nudPRIREP A R E

ertemu dan silaturahmi

oleh ma at  sehingga

g dan tidak

Dakwah bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu kepada masyarakat akan
tetapi juga harus melihat apakah yang disampaikan itu mudah diterima dan dipahami.
Untuk mengetahui apakah dakwah Kita diterima maka tolok ukur kualias dakwah di

atas harus diperhatikan agar dakwah yang disampaikan sukses dan diterima oleh

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

masyarakat. Tolok ukur dijadikan penilaian untuk diri sendiri agar mengetahui
kekurangan saat berdakwah, sehingga kita dapat mengevaluasi diri agar ke depannya
bisa tampil lebih baik lagi.

2.3.4  Tolok Ukur Kualitas Da’i

Tolok ukur yang dijadikan masyarakat dalam menilai kualitas da’i

adalah sesuatu yang dapa mata, seperti harus memiliki
kompetensi. Kompete : a arus dimiliki oleh seorang
da’i agar dalam berdakwa fugasnya an sebaik-baiknya,
karena ¢
kompetensi
metodologis. Secara kompetensi
ida’i:®

secara cukup, tepat da 1 da’i adalah

am di tengah-tengah mas a itu dalam

yang cukup

2. ma’ruf nahi
pber pada al-

s dilakukan

3. Memiliki akhlak al-karimah karena seorang da’i adalah panutan masyarakat maka

akhlak al-karimah harus melekat pada diri da’i.

32 A, llyas Ismail dan Prio Lotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam (Jakarta: Kencana, 2011), h. 60.
33 Nawawi, Kompetensi Juru Dakwah (Komunika 3, no. 2, 2009), h. 4-5.
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4. Mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan umum yang relatif luas. Dengan
memahami perkembangan ilmu pengetahuan maka da’i dalam menyampaikan
dakwah bisa lebih baik dan dapat dikatakan efektif.

5. Mencintai audiens dengan tulus. Seorang da’i juga dapat dikatakan sebagai

pendidik, maka dalam menyampai akwah da’i harus memiliki sifat tulus dan

sabar dalam menghadapi
6. Mengenal kondisi ampil seorang da’i harus
mengetahui lingkungan dimana mereka berdakwah agar pesan dakwah yang akan

masyarakat

7. eorang da’i harus me 3 inya bahwa
u pekerjaan, akan tetapi
1. i i i ampu mene
ga . yataan yang
2. objektif dan
3 . ASdI'Kd d d 9, C C Adll19 d d C dl pcrencanaaan

dalam menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi informasi yang diperoleh.

3 Nawawi, Kompetensi Juru Dakwah, h. 5.
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4. Kemampuan untuk merealisasikan perencanaan tersebut. Seorang da’i harus
memiliki ilmu yang cukup agar dapat merealisasikan perencanaan yang dilakukan
sebelum berdakwah.

Dengan adanya kompetensi metodologis maka para da’i akan mengetahui

metode dakwah, sehingga dakwah kan teratur bukan hanya sekedar tampil

menyampaikan informasi t etensi metodologis menjadikan
tolok ukur bahwa da’i ng cara berdakwah.
2.4

Da’i dalam

dilakukan terkait penin i ernya dalam

njelaskan mengenai be apat penulis

jadikan ir untuk dapat memper penelitian,
serta me yak dalam memahami isi pr am proposal

alitas kader
LDM A ni IAIN Pare Al-Madani

dalam meni . n gambaran
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Gambar I. Kerangka Pikir

LKD LDM AL-MADANI

| |
Efektivitas

Teori Pelatihan Da’i

Teori Manajemen SDM
- Fungsi Manajerial -Tahap Persiapan
- Fungsi Operasional -Tahap Pelaksanaan

-Tahap Setelah Pelatihan

Kualitas Kader

rkan bagan di atas di jelas enelitian ini
peneliti gka enelitian pada organisasi

yang m prog rja umum yaitu LKD (Lati mana output

arapkan ma ang berkualit usnya dalam

Dalam pene akan tiga teori yai Manajemen

Manusia (M da’i. Dalam

teori M en Sumb anaEPﬂrREungsi ma
i !

dan teori pe

dan fungsi

yaitu tahap
eori tersebut
digunakan untuk menganalisis peningkatan kualitas kader LDM Al-Madani IAIN
Parepare, menyediakan konsep yang relevan dan memudahkan dalam mengarahkan
pertanyaan yang akan diajukan kepada ketua, pengurus, instruktur, panitia dan

peserta.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan

sumber data yang digunakan, tekni mpulan data, dan teknik analisis data,®
serta tehnik keabsahan data
3.1  Jenis Penelitic
ini adalah penelitian
Ikan berupa
penulis dan
urun langsung dalam
objek yang akan dite arai anggota
epare agar bisa mend ang relevan.
ata yang telah didapatkan endapatkan
hasil ak penelitian ya

dan Waktu

Penelitian

Dakwa aha 3 ada N3 ] alama . al Bakti No.

8 Soreang Kota Parepare.

%Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare,2013), h.34.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h.6.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih (x) 2 bulan
lamanya diselesaikan dengan kebutuhan penelitian, yang dimulai pada bulan April

sampai bulan Mei 2019.

3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini bentuk aktivitas pengelolaan,

perencanaan dan pel giatan Latih ’ai (LKD) dan hasil dari

kegiatan Latihan K dalam meningkatkan ader di LDM Al-Madani

IAIN Pz
3.4
341

akan dalam penelitian itatif artinya
data yal ta. Data kualitatif ini di agai macam
teknik

isalnya observasi, lisis wawancara.
leh dari gambar pemotretan,

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang
yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan

tertulis maupun lisan.*’

$7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 1V; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.114.
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Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan
serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan dengan cara wawancara
langsung. Selain itu data-data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan

yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian.

Menurut Loftland, sumber data elitian kualitatif ialah kata-kata dan

tindakan, selebihnya seperti in.® Adapun sumber data dari

penelitian ini di bagi
3.4.2.1 Data Primer
ertama, dari
sumber enelitian ini
yang r adalah data yang 3 il interview
(wawa observasi), dan dokum g dimaksud

dalam p N ini Ketua umum, Pengurus struktur dan

Peserta

34.22

langsun ui media ﬁ%lr d'E fKaHiEat pihak |z ita Sekunder

yang di per

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008),
h.169.

%Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Manajemen Dakwah
(Bandung: Alpabeta,1995), h.65
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan (Field Research) untuk mengadakan penelitian ini dapat

memperoleh data-data konkret yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Teknik

pengumpulan data merupakan | ing strategi dalam penelitian, karena

tujuan utama dari peneliti dapun teknik pengumpulan
351
aitu proses
bjek, objek, atau kejadi i anpa adanya

-individu yang diteliti.
n tanpa perlu membe i pertanyaan
kepada . bisa melakukan pengamat 4 Jilingkungan
mencatat p j . j gamatan ini
yaitu u mperoleh dat i : de observasi
dari pe ini adalah meliha adani 1AIN

as kadernya

3.5.2 Wawancara (interview)
Dalam wawancara terdapat dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan

yang diwawancarai (interviewee). Wawancara merupakan metode pengumpulan data

“Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya llmiah (Yogyakarta: Gosyen
Publishing,2017), h.102.
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dengan menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Hasil
wawancara kemudian dicatat oleh pewawancara sebagai data penelitian.** Dalam hal
ini menggunakan instrumen-instrumen pertanyaan yang akan digunakan oleh peneliti

kepada orang-orang yang terlibat dalam penentu hasil penelitian, baik berupa

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi iperoleh dari dokumen-
Metode ini
atan penting

h data yang

rdasarkan perkiraan.*2 akan untuk

i yang berkaitan denga venulis teliti.

i bahan dokumentasi o dari hasil

us LDM Al-Madani IAIN Pa e, se menjadikan
bukti b yenulis benar j nelitian terha asalah yang

am skripsi penuli

Analisis Data

PAREPARE

data tersebut
ngumpulkan
dari buku-buku maupun dari hasil wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan

dengan memberikan gambaran mengenai data tersebut melalui hasil wawancara,

4Haddy Suprapto, Metode Penelitian untuk Karya Ilmiah, h.94.
“2Basrowi dan Suandi Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h.158
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dengan pola pikir induktif, dalam pengelolaan data yang terkumpul, peneliti
menempu dengan cara analisis induktif.
Analisis Induktif adalah analisis dengan cara menganalisa di mana ditarik

suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.

Analisis secara induktif dimulai de menemukan pertanyaan-pertanyaan yang

mempunyai ruang lingkup ye am menyusun argumentasi yang
diakhiri pertanyaan ini data-data yang

dikumpulkan dalam pene i endapatkan hasil yang lebih

absahan data maka dip
tuk upaya menjaga val nakan pada
jenis trianggulasi yang
asi Sumber Data adalah an informasi
Inya, selain
melalui i asi terlibat
(partici i j tatan resmi,
catatan

bandingkan
Kenal, dalam

penelitian kualitatif deskriptif digunakan metode wawancara, observasi, dan survei.

“Nur Hasanan, Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif Model Spradley / Studi
Etnografi,https://anannur.wordpress.com/2010/07/08/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif-model-
spradley-studi-etnografi/,(05 Desember 2018).

4Compas, http:// Filsafat. Kompasiana.com/2010/08/22/nalar-induktif-dan-nalar-deduktif/.
(13 Maret 2019)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas
dan wawancara terstruktur.

Ketiga, Trianggulasi Teori adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa

sebuah rumusan informasi atau Informasi tersebut selanjutnya

dibandingkan dengan perspe ntuk menghindari bias individual

peneliti atas temuan & pulan yang diha elain itu, trianggulasi teori

pengeta G h diperoleh.

Diakui ini liti ditu judgement

(penilai i andingkan hasil temua tif tertentu,

nnya menunjukkan hasi

ri yang telah di jelas

njadikan hasil penelitian i g jawabkan

oleh penulis

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Lembaga Dakwah Kampus

Lembaga Dakwah Kampus alah salah satu lembaga intra kampus

yang bergerak dalam bid ini terdapat di setiap perguruan

tinggi yang ada di | amun, terka mbaga tersebut berbeda-
ebut Lembaga Da pus, Lembaga Dakwah
2 dakwah di
/. selalu an terhadap
dukungan pemuda : epan  dalam
adanya keistimewaan iswa), demi
ang wajib diperhatikal dan kampus

tisi terbuka antar pergerak ah Kampus

ena kampus uruh civitas

akan perubal ngah-tengah
ok manusia emiliki taraf

menentukan

emangat dalam
melakukan aktifitas sehingga menjadikan pemuda banyak memberikan perubahan
terhadap suatu kaum atau bangsa, memilik pandangan jauh ke depan baik secara

objektif maupun rasional, memiliki kepedulian yang menjadikan mereka progresif

4 Wikipedia, https://id.m.wikipedia.org/2017/11/20/wiki/lembaga_dakwah_kampus/. (05 Juli
2019)
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dan dinamis, dan kesamaan status sebagai mahasiswa sehingga mereka tidak
membedakan agama, ras serta budaya. Pembentukan LDK di kampus merupakan
potensi yang strategi agar pemikiran Islam diharapkan dapat menyebar secara efektif
di tengah-tengah masyarakat. Adanya LDK di setiap kampus maka secara tidak
langsung mereka mendukung suksesnya perkembangan Islam, ilmu pengetahuan dan
teknologi karena LDK merupakan sumber rekruitmen generasi Islam.

LDM Al-Madani IAIN Parepare sendiri juga memiliki sejarah awal
terbentuknya organisasi ini di kampus IAIN Parepare sebagaimana hasil wawancara

oleh Ketua Umum, bahwa:

Adapun Sejarah Organisasi Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani
IAIN Parepare yaitu: pada awalnya lembaga ini bukanlah sebuah organisasi
akan tetapi hanya sebuah perkumpulan para mahasiswa-mahasiswi yang mau
belajar mendalami ilmu agama. Awal adanya ide untuk membentuk lembaga
ini dicetuskan oleh Prof. Rahim Arsyad karena melihat antusias mahasiswa
belajar agama Islam dan background dari kampus ini sendiri. Akan tetapi
lembaga ini sempat fakum beberapa tahun, namun para pendiri akhirnya
bangkit kembali pada tahun 2006 dan lembaga ini akhirnya disahkan oleh
Ketua STAIN Parepare dan menjadi salah satu organisasi yang berstatus
UKM yang berada di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare.
Lembaga ini didirikan.oleh. cendekiawan-cendekiawan STAIN diberbagali
bidang seperti Abdul Waris dan kawan-kawan yang pertama kali mendirikan
lembaga tersebut dengan' nama Lembaga Dakwah Kampus (LDK) At-
Tawazir. Kemudian| mereka menyusun komite pembentukan Lembaga
Dakwah Kampus ini+ padar tahun 2006. Pada tahun 2014 saat masa
kepengurusan Asdar Kilat, para pengurus mengadakan MUBES (Musyawarah
Besar) dan mereka sepakai untuksmengubah™nama organisasi ini menjadi
Lembaga Dakwah Mahasiswa'(DM) Al-Madani IAIN Parepare.*®

Dalam pembentukan sebuah organisasi pasti memerlukan adanya aturan-
aturan agar organisasi tersebut bisa berjalan efektif. Aturan-aturan tersebut harus

sesuai dengan keadaan organisasi dan mencakup semua tentang organisasi seperti

46 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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anggota, lambang, bendera dan lain-lain. Sebagaimana hasil wawancara oleh Ketua

Umum, bahwa:

Pembentukan aturan-aturan dalam organisasi ini mulai dicetus saat pengurus
mendelegasikan 5 orang anggotanya untuk mengikuti Forum Silaturahmi
Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) Se-Indonesia yang digelar di STAIN
Ambon. Salah seorang anggota yang diutus yakni Isra Amin mantan Presma
periode 2011. Dari hasil FSLDK itu para delegasi yang diutus mengusulkan
untuk membuat Anggaran-Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) untuk
para anggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) At-tawazir. Untuk diterapkan
dilingkungan LDK At-tawazir. Setelah itu;. organisasi ini membentuk
Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang mencakup segala
hal yang diperlukan dalam organisasi Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM)
Al-Madani IAIN Parepare.*’

Selain aturan dalam sebuah organisasi pembentukan struktur pengurus juga
sangat penting diperhatikan agar Sumber Daya Manusia yang dipilih dalam mengurus
sebuah organisasi dapat efektif agar segala program kerja yang telah direncanakan
dapat terlaksana dengan baik. Adapun nama-nama Ketua-ketua pertama Lembaga
Mahasiswa (LDM) /Al-Madani IAIN Parepare sampai saat ini, sebagaimana hasil

wawancara oleh Ketua Umum, bahwa:

Ketua pertama Bachtiar.masa periode:2006/2007, kedua Hamka Takim masa
periode 2007/2008, ketiga Asluddin masa periode 2008/2009, keempat Mardis
masa periode 2009/2010, kelima Ikhsan masa periode 2010/2011, keenam
Armin masa periode 2011/2012, ketujuh' Muliadi masa periode 2012/2013,
kedelapan Asdar Kilat masa periode .2013/2014, kesembilan Yusran dan
Sunardi masa periode 2014/2015, kesepuluh Sugisman masa periode
2015/2016, kesehelasmlusman=masa perigde 2016/2017, keduabelas Sriyana
masa periode 2017/2018;- dan’ ketua “sSaat=ini Mardian masa periode
2018/2019.48

47 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.

48 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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4.1.2 Visi dan Misi Organisasi LDM al-Madani IAIN Parepare
Adapun Visi dan Misi Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani 1AIN
Parepare, yakni Lembaga Dakwah Kampus memiliki Visi “Mewujudkan Komunitas

Kampus Islam”. Sedangkan Misinya antara lain:

1. Berpegang teguh pada al Qur’a unnah dalam mencetak kader-kadernya
sebagai agen perubahan

2. Membangun kesa I : kademika akan pentingnya

pus demi menopang
3. idupan intra
berperan aktif dan kreat
4, nahi munkar serta me yang islami
isten.
5. n advocator (amal khidam kebutuhan
ahasiswa.
6. n jaringan komuni dengan Lembaga L Mahasiswa
ususnya wila , Sulawesi Barat asional pada
PAREPARE
- ) Al-Madani

-

1. Untuk mewujudkan dakwah Islamiah.
2. Membina insan akademis yang handal dalam mengembangkan dakwah Islamiah.
3. Membangun mahasiswa yang berkepribadian Islam yang sadar akan tanggung

jawab dalam pengembangan dakwah.
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4.1.3 Lambang dan Bendera LDM Al-Madani IAIN Parepare.

CEVBAGA DARWAR NAASIswa TN
e

DIV

SEROLAH TIVGE AGAIA S

(STAIN)
PAREPARE

1. Arti Lambang LDM Al-Madani

1.1

1.2 Al-qur’an dan Hadits bangkan sebagai pedot

1.3 ( tangan berjabat melambangkan akrab bersahabat

1.4 Lembaga Dakwah Mahasiswa terdapat dibagia dibawahnya
singkatan dari LDM Al-Madani.

1.5 Institus Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare bera wah gambar

‘an

1.6 uning melambangkan kejayaan

1.7 putih melambangkan kesucian

1.8 itam melpwn 'EMIR E

1.2 Nama yang menaungi terletak dibawah Al-Qur’an
1.3 Al-Qur’an dan Hadits melambangkan sebagai pedoman hidup
1.4 Tangan berjabat melambangkan akrab bersahabat

1.5 Berbentuk perisai melambangkan pertahanan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

1.6 Warna hijau tua melambangkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.
Bendera merupakan lambang suatu negara yang biasanya berbentuk persegi
empat atau segitiga yang digunakan untuk mengidentifikasi negara tersebut. Bendera

biasanya diikatkan pada ujung tongkat, tiang, dan sebagainya. Selain itu, bendera juga

digunakan sebagai lambang badan, lan, organisasi, dan sebagainya.*® Setiap

bendera yang dimiliki ol perkumpulan, organisasi dan

sebagainya memiliki ri sesuai den ari organisasinya. Seperti

halnya Lembaga Mahasiswa (LDM i IAIN Parepare yang

an kecintaan

Mahasis ni IAIN Parepare yait ah islamiah.

Selain d u, dalam bendera ini ju -Qur’an dan

Hadist kkan bahwa arah tujua ebih kepada

ang d n pedoman hidup. Dalam a menghargai

saling bersil umat Islam yang bukan.

t yang juga i ba akwah Ma (LDM) Al-

Parepare den g tangan be ada bendera

arti akraPeAhEtE P A R E
V]

Penanggung Jawab :Wakil Rektor Il Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama

Pembina :Dr. Ramli, S.Ag., M.Sos.l.

Supervisor :Senat Mahasiswa IAIN Parepare

49 Wikipedia, https://id.m.wikipedia.org/2019/06/07/wiki/Bendera/. (21 Juli 2019)
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Dewan Mahasiswa IAIN Parepare

Ketua Umum :Mardian Saputra
Wakil Ketua Umum :Hasnina
Sekretaris :Nur Asia

Wakil Sekretaris

Bendahara

Wakil Bendahara

Devisi

Koord

Anggota

P AR E P Bedsisyiar

:Muh.Zaknu Anggota :Suwarti

Baharuddin

Devisi BTQ
Koord :Syaifullah
Anggota :Sukriadi
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Manajemen merupakan serangkaian kegiatan atau tahap yang dilakukan
dengan mengefektifkan penggunaan Sumber Daya Manusia agar tujuan dari
organisasi maupun perusahaan dapat tercapai. Selain itu, manajemen juga merupakan
bagaimana suatu pimpinan memiliki ilmu dan seni dalam mempertanggung jawabkan
terhadap perusahaan atau organisasi-yang mereka pimpin.>® Dalam ilmu manajemen
terdapat beberapa fungsi- manajemen salah Satunya yaitu pengorganisasian.
Pengorganisasian merupakan tugas suatu pemimpin. untuk merancang dan
mengembangkan perusahaan atau organisasi, seperti halnya dalam suatu organisasi
pemimpin harus membentuk struktur pengurus untuk menjalankan program Kkerja
yang telah dibuat. Dalam penentuan: struktur, pemimpin harus melihat siapa yang
pantas untuk diberikan tanggung jawab agar program kerja yang telah dibuat bisa
terealisasi dengan baik.

Seperti halnya yang telah dilakukan oleh Ketua Lembaga Dakwah Mahasiswa
(LDM) /Al-Madani IAIN Parepare yang telah membentuk dan memilih siapa yang
diberikan tanggung jawab untuk membantu mengelolah organisasi tersebut selama 1
tahun ke depan, seperti pengurus inti dan koordinator dan anggota Setiap devisi.
Dalam [llmu manajemen juga terdapat beberapa unsur-unsur ‘manajemen, salah
satunya/methods (metode).'Metode' merupakan; langkah-langkah yang dilakukan agar
perencanaan suatu kegiatan dapat berjalan dengan efektif. Adapun metode yang
digunakan dalam struktur organisasi. Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-
Madani IAIN Parepare yaitu saya melihat dengan berbagai devisi yang mereka buat
membuat organisasi ini memilik cara dalam menyiarkan agama Islam berbeda-beda,

seperti bukan hanya ceramah di mimbar tapi mereka menyampaikan dakwah juga

%0 M. Anang Firmansyah dan Budi W. Mahardhika, Pengantar Manajemen (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h. 1.
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melalui seni dan menyiarkan info-info tentang agama Islam di media sosial agar
penyampaian dakwah bisa tersebar luas. Selain itu, saya melihat dalam stuktur
organisasi ini bukan hanya terfokus untuk mempelajari ceramah tapi juga bidang

lainnya seperti ceramabh, tilawah, dan khutbah.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Bentuk Pengelolaan
Mahasiswa (LD
Kualitas Kader

a’i (LKD) Lembaga Dakwah
are Dalam Meningkatkan

Bentuk pen dalah serangkaian yang dilakukan untuk

yang telah
). Selain itu,
asi juga berbeda-beda di tergantung
di terapkan oleh ang sedang

atan Latihan

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Perencanaan merupakan tahap awal dan tahap penting agar
selama  kegiatan berlangsung semua terlaksana dengan teratur. Untuk

mendeskripsikan tentang bentuk pengelolaan kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD)
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LDM Al-Madani IAIN Parepare dalam meningkatkan kualitas kader. Maka penulis
akan memaparkan beberapa hasil wawancara tentang tahap yang dilakukan agar

kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) dapat berjalan dengan lancar, sebagai berikut:

“Sebagai pengurus tentunya kami menginginkan program kerja yang telah di
sepakati berjalan dengan baik, begitupun dengan kegiatan Latihan Kader Da’i
(LKD) yang kami laksanakan, langkah awal yang kami lakukan adalah
melakukan komunikasi terlebih dahulu. dengan pembina harian kami sampai
pada Wakil Rektor 111-Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerja Sama.®!

Dari wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa sebelum melakukan
kegiatan pengurus terlebih dahulu melakukan komunikasi awal dengan beberapa
pihak seperti pembina harian LDM Al-Madani sampai pada Wakil Rektor 111 Bidang
Kemahasiswaan, Alumni dan Kerja 'Sama." Tujuannya agar kegiatan Latihan Kader
Da’i (LKD) dapat disetujui dan memiliki izin pelaksanaan serta memiliki
pertimbangan-pertimbangan yang akan menjadikan kegiatan ini berjalan dengan
efektif.

Bentuk pengelolaan yang dilakukan sebelum kegiatan berlangsung dapat
meminimalisir kesalahan yang akan-terjadi Sehingga kendala di awal kegiatan bisa
teratasi. Selain pengurus, Panitia Pelaksana juga memiliki bentuk pengelolaan lainnya

demi kelancaran kegiatan, sebagaimana yang dijelaskan oleh panitia yaitu:

“Sebagai panitia jpelaksanaydalampleatihan®Kader Da’i hal pertama yang kami
lakukan agar kegiatan ini“berjalan’ dengan baiksadalah berkomunikasi dengan
pihak birokrasi untuk bisa memberikan dana dalam kegiatan ini dengan
terlebih dahulu mengajukan permohonan penerbitan Surat Keputusan (SK)
tentang panitia pelaksana Latihan Kader Da’i. Kedua memasukkan proposal
permohonan bantuan dana, ketiga membuat brosur kegiatan untuk disebarkan
dan masuk ke kelas-kelas mempromosikan kegiatan ini dengan harapan ada
yang berminat mengikuti kegiatan sesuai dengan ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh panitia pelaksana sebelumnya. Kemudian mempersiapkan

1 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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seluruh hal-hal yang di butuhkan pada saat kegiatan mulai dari perlengkapan,
konsumsi dan lain sebagainya.>?

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa
tahapan yang dilakukan oleh panitia sangatlah penting karena merupakan penunjang

keberhasilan selama kegiatan, sehingga tahapan ini harus dilaksanakan secara

maksimal. Adapun sistem pengelo dilakukan agar kegiatan Latihan Kader
Da’i (LKD) terlaksana den

1. eputusan (SK) Panitia

tersebut dapat bertang S abatan yang
in itu Surat Keputu

ada birokrasi bahwa a

ah Mahasiswa (LDM) Al-Ma Al are. Adapun
pelaksanaan

, Sekretaris,

IN Parepare
. Pengajuan
proposal bertujuan agar mendapatkan dana dari Birokrasi. Adapun yang terdapat

dalam proposal yaitu Surat Permohonan, pendahuluan, tujuan, tanggal, tema, SK

52 Jamilah, Sekretaris Panitia Latihan Kader Da’l, LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Mushollah IAIN Parepare) tanggal 10 Juni 2019.
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Panitia dan RAB (Rincian Anggaran Belanja) yang akan digunakan selama
kegiatan berlangsung.

3. Membuat brosur kegiatan sebagai media untuk mempromosikan kegiatan yang
hendak dilaksanakan (rekrutmen peserta). Tujuan dari pembuatan brosur agar
menarik minat mahasiswa untukeikut dalam kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD)
dan penyebaran informasi kegiatan dapat menyeluruh. Adapun yang terdapat
dalam brosur kegiatan yaitu nama kegiatan, waktu; pemateri, kontak person
Panitia Pelaksana dan beberapa kata-kata yang bertujuan menarik minat untuk
mengikuti kegiatan Latihan Kader Da’1 (LKD).

4. Memperisapkan segala hal yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut mulai dari
perlengkapan, konsumsi dan lain-lain. Persiapan ini dilakukan agar dalam
kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) dapat berjalan dengan baik. Persiapan yang
dilakukan seperti, mempersiapkan perlengkapan berupa taplak meja, kursi, meja,
palu sidang, papan tulis, spanduk, LCD dan lain-lain. Selain perlengkapan
persiapan yang dilakukan jugaadalah persiapan konsumsi seperti menyediakan
kue, minuman dan makanan berat.

Selain tahapan yang di atas, yang tidak kalah penting dari tahapan yang
lainnya yaitu tahapan pengelolaan forum. Tahap pengelolaan forum adalah cara atau
seni mengelola forum agar berjalan dengan efektif dan tujuan pelaksanaan kegiatan
dapat tercapai. Tahapan int penting dilakukan demi terealisasinya tujuan diadakannya

kegiatan tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu instruktur bahwa:

“Selaku instruktur kami terlebih dahulu mengikuti Training Of Trainer
(TOT) yang dilaksanakan oleh pengurus sebagai langkah awal untuk menjadi
instruktur yang handal dan mampu menguasai dan mengelola forum dengan
baik pada saat kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) berlangsung kemudian
setelah itu kami melakukan komunikasi awal kepada pengurus dan panitia
pelaksana tentang bagaimana sistematika kegiatan Latihan Kader Da’i



o1

nantinya, mulai dari tahap persiapan, sampai tahap evaluasi agar kegiatan ini
dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan apa yang direncanakan dari
awal, hal ini kami lakukan agar tidak ada perbedaan pandangan dan pendapat
dalam menjalankan kegiatan nantinya sehingga langkah awal yang kami
lakukan adalah berkomunikasi atau tudang sipulung dengan pengurus dan
panitia untuk menyatukan pendapat untuk kelancaran kegiatan Latihan Kader
Da’i yang hendak kami laksanakan®®

Kemudian dikatakan pula oleh instruktur lainnya bahwa:

“Tahap terpenting yang kami lakukan. sebelum melaksanakan kegiatan
Latihan Kader Da’i-(LKD) adalah menyusun.jadwal atau Schedule kegiatan
mulai dari pembukaan sampai pada penutupan dengan memperhatikan
susunan materi secara sistematis agar mudah dipahami oleh peserta Latihan
Kader Da’i (LKD) dan membuat tata tertib sehingga keluaran dari kegiatan ini
dapat_mengaplikasikan _apa yang mereka terima pada saat_ikut kegiatan ini
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang banyak”>*

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa,
tahapan yang dilakukan oleh instruktur agar kegiatan atau forum yang mereka
jalankan bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu dengan melakukan
beberapa hal yang di antaranya:  mengikuti Training Of Trainer (TOT),
berkomunikasi dengan pengurus dan panitia agar menyatukan pendapat dan saran,
membuat schedule Kegiatan agar,semua rangkaian-kegiatan berjalan secara sistematis
mulai darl pembukaan, materi sampai pada acara penutupan. Selanjutnya instruktur
merumuskan tata tertib untuk peserta agar mereka bisa mengikuti kegiatan dengan
tenang dan efektif. Pemberian tata ptertib, sebelum gkegiatan agar selama kegiatan
peserta tidak melakukanvhal=halvyang dapat:mengganggu saat-penerimaan materi,
selain itu dalam tata tertib tersebut dibahas tentang pakaian yang digunakan dengan
persyaratan sesuai kode etik kampus karena kegiatan ini resmi dan telah disetujui

oleh Rektor IAIN Parepare.

5 Sunny Latifu, Koordinator Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-
Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 25 Mei 2019.

% Suriana, Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 26 Mei 2019.
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2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh ketua/pimpinan
suatu perusahaan dalam memberikan tanggung jawab kepada Sumber Daya Manusia

yang dimiliki suatu organisasi/perusahaan untuk mengerjakan tugas yang diberikan.

Pembagian kerja ini dilakukan engan kemampuan dari masing-masing

Sumber Daya Manusia. Tuj 1ggung jawab ini dilakukan agar
masing-masing meng anakan sehingga proses
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan tertib.

oleh ket

pagian kerja ini dijelaskan

i fasilitasi oleh panitia.
k instruktur yang be
a forum sampai di tutu

t berjalan dengan bai

gan mberikan tanggung_j er Lembaga

Kader Da’i
ksimal dan
ini demi
Pembagian
tanggung jawab ini diperlukan panitia yang terbaik untuk menjalankan kegiatan
masing-masing tanggung jawab yang diberikan, begitupun dengan instruktur

dibutuhkan orang yang benar-benar mampu mengelola forum dengan baik maka dari

55 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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itu pengurus pun membekali mereka dengan Training Of Trainer (TOT) terlebih
dahulu.
3. Pengaplikasian (Actuating)

Pengaplikasian merupakan tahapan yang dilakukan oleh Sumber Daya
Manusia yang telah diberikan tanggung jawab untuk melaksankan kegiatan dengan
mengikuti perencanaan yang telah ditentukan. Dalam pengaplikasian ini pengurus,
instruktur dan panitia saling mengkoordinasi agar tercipta kerja sama yang harmonis
sehingga kegiatan berjalan dengan efektif. Setiap Kegiatan yang dilakukan haruslah
memberikan dampak positif bagi peserta dan tujuan diadakannya kegiatan bisa
terpenuhi. Hal tersebut tergantung“dari bagaimana setiap organisasi mengelola
kegiatan, terutama pengelolaan ketika kegiatan berlangsung. Salah satu hal yang
harus diperhatikan adalah materi yang diberikan mampu dicerna dan diterima oleh
peserta agar kegiatan bisa dikatakan efektif. Sebagaimana hasil wawancara instruktur

kegiatan, sebagai berikut:

“Dalam mengelola kegiatan [atihansKader Da’i (LKD) kami mencoba
merangsang daya fikir peserta melalui masalah-masalah yang sering terjadi di
lingkungan masyarakat, kemudian memerintahkan mereka untuk mencari
jawaban dan solusi dari masalah tersebut ' sesuai pandangan dan cara berfikir
mereka. Dengan demikian mereka akan.belajar untuk menyelesaikan masalah
yang ada dengan cara mereka sendiri tujuan dari langka Ini adalah untuk
menumbuhkan kreatifitasrmerekandalampmenghadapi masalah sebab untuk
menjadi seorangpendakwah®yang baik“haruss mampu memberikan solusi
kepada masyarakat dari masalah yang sedang mereka hadapi”.%®

Berdasarkan hasil " wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa bentuk
pengelolaan yang diberikan kepada peserta agar dapat menciptakan kader yang

intelektual yaitu dengan memberikan masalah-masalah sesuai dengan yang terjadi di

%6 Sunny Latifu, Koordinator Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani
IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 25 Mei 2019.
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masyarakat guna menumbuhkan kreatifitas mereka dalam menyelesaikan suatu

masalah. Selain itu, dari hasil wawancara dengan instruktur lainnya, yaitu:

“Mengelola kegiatan dengan memberikan materi yang berkaitan dengan
dakwah serta memberikan motivasi dengan cara menceritakan pengalaman-
pengalaman yang kami pernah hadapi dalam berdakwah. Dengan demikian
diharapkan peserta akan merasa tertantang dan memiliki semangat yang tinggi
untuk mengikuti kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) sampai tuntas.®’

Maksud dari wawancara di atas yaitu dengan.memberikan materi yang benar-
benar dibutuhkan oleh peserta dan materi yang diberikan juga sesuai dengan apa
tujuan dari kegiatan ini dilaksanakan. Selain itu, motivasi juga sangat berguna bagi
peserta agar mereka mampu lebih semangat dalam mengembang dakwah. Sharing
tentang pengalaman berdakwah juga sangat penting diberikan kepada peserta agar
mereka bisa mengetahui kendala-kendala sebelum mereka berdakwah.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Sunny Latifu dan Nadhia Nurul Falag

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Suriana :

‘Setelah melakukan tahap awal dengan berkomunikasi dengan pengurus dan
panitia tibalah saatnya untuk mengelola kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD)
agar kegiatan ini nantinya-diharapkan-berjalan sesuai dengan apa yang di
rencanakan dari awal. Kami merangsang fikiran mereka dengan memberikan
beberapa contoh permasalahan yang sedang dan sering terjadi di tengah-
tengah masyarakat serta memaotivasi peserta dengan menceritakan pengalama
hidup untuk dijadikanpelajaran. Bukan hanya itu kami juga memberikan
materi yang berkaitan dengan-bagaimana teknik berdakwah dan bagaimana
cara tampil di depan umumstanpa malu=malu, >

4. Pengarahan (Controling)
Pengarahan merupakan tahapan untuk mengendalikan dan melakukan koreksi

agar kegiatan tetap terlaksana sesuai dengan perencanaan awal. Setiap pelaksanaan

5" Nahdia, Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 16 Juni 2019.

% Suriana, Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 26 Mei 2019.
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kegiatan pasti memiliki kendala meskipun diawal kegiatan tahapan pelaksanaan
sudah dilakukan semaksimal mungkin. Perencanaan tersebut merupakan prediksi
awal agar kegiatan bisa sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu panitia harus
selalu mengorganisir apa yang mereka kerjakan sebagaimana hasil wawancara dari

Ketua Panitia Pelaksana Latihan Kader Da’i;.yaiu:

“Sebagai ketua panitia saya harus selalu mengontrol keadaan selama kegiatan
berlangsung, agar-setelah kegiatan dilakukan brefing untuk menyampaikan
apa kekurangan pada hari tersebut dan panitia memberikan saran agar
kekurangan tersebut tidak terjadi lagi keesokan harinya”.>®

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dideskripsikan bahwa kegiatan
akan berjalan dengan lancar ketika sesuai perencanaan awal, sehingga untuk
mencapal hal tersebut panitia harus selalu mengontrol kegiatan dan mengamati hal-
hal yang dianggap kurang sehingga setelah kegiatan berlangsung semua panitia
melakukan brefing untuk membahas kendala yang terjadi dan memikirkan bersama
cara penyelesaian kendala tersebut sehingga kendala hari itu tidak terjadi di hari
berikutnya. Pengarahan adalah salah satu hal terpenting dalam suatu kegiatan.
Pengarahan merupakan suatu tindakan yang memberikan intruksi/perintah kepada
orang lain agar mereka dapat mengikuti apa yang kita inginkan. Pengarahan juga
dilakukan untuk mengontrol suatu kegiatan agar kegiatan tersebut bisa terlaksana
sesuai perencanaan. Dalam ™ menyampaikan ‘arahan _maka _haruslah memiliki
komunikasi yang baik agar perintah tersebut dapat dilaksanakan dengan baik.
Sebagaimana bentuk pengarahan yang dilakukan panitia ke peserta sebelum kegiatan.

Adapun hasil wawancara oleh Ruslan, bahwa:

“Pengarahan awal yang kami lakukan sebagai panitia adalah menghadirkan
peserta pada technical meeting untuk menyampaikan beberapa informasi

% Ruslan, Ketua Panitia kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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mengenai hal-hal yang harus di bawa pada saat kegiatan Latihan Kader Da’i
(LKD) di lakukan. Bukan hanya itu kami juga menghimbau kepada peserta
agar mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pembukaan, materi
sampai pada penutupan agar tidak ketinggalan informasi maupun materi yang
akan di sampaikan sehingga tercapai apa yang di rencanakan sebelumnya”.®

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa suatu
kegiatan akan berhasil sesuai dengan perencanaan awal ketika sebelum kegiatan
panitia menghadirkan peserta pada tehnichal meeting guna untuk membahas kegiatan
yang akan berlangsung. Hal tersebut dilakukan agar panitia mampu mengontrol
peserta kegiatan. Selain itu pengarahan yang dilakukan untuk mengontrol kegiatan
juga di dipaparkan oleh instruktur sebagaimana hasil wawancara oleh Sunny Latifu,

bahwa:

“Untuk mengontrol kegiatan agar berjalan sesuai dengan yang di rencanakan
selaku koordinator struktur dan instruktur yang lain senantiasa
mengimformasikan kepada peserta agar hadir 10 menit sebelum kegiatan di
mulai dan ketika ada yang terlambat tentulah akan mendapatkan
konsekuensinya sendiri. Sebagai pelaksana kegiatan setiap selesai satu materi
kami juga mengevaluasi singkat beberapa peserta agar mereka fokus dalam
menerima materi selanjutnya sebab meraka sadar bahwa nanti setelah selesai
materi pasti instruktur akan mngevaluasi kembali dengan cara ini peserta yang
lainpun bisa lebih fokus menerima_materi karena takut ketika kami
mengevaluasi nantinya merekastidak mampu menjawabnya, bukan hanya itu
kami juga memberikan penghargaan bagi peserta yang bisa menjawab
pertanyaan secara baik dan benar”.>

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa selain tehnichal meeting
penyampaian yang kami:lakukan adalah 'sebelum mereka meninggalkan forum kami
selalu menyampaikan agar peserta senantiasa mentaati perintah yang ada, salah satu
contohnya yaitu kehadiran 10 menit’sebelum kegiatan berlangsung. Pengarahan

lainnya juga dilakukan setelah selesai materi agar peserta tetap memperhatikan materi

60 Ruslan, Ketua Panitia kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 27 Mei 2019.

61 Sunny Latifu, Koordinator Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-
Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 25 Mei 2019.
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selanjutnya. Tanggung jawab terbesar dalam pelaksanaan kegiatan yaitu setelah
kegiatan berlangsung maka peserta dapat mengaplikasikan ilmu dan memiliki
dampak positif bagi peserta maupun pelaksana kegiatan. Sebagai inti pelaksana
kegiatan maka sebelum kegiatan diadakan langkah-langkah untuk meningkatkan
Sumber Daya Manusia sudah terlebih dahulu difikirkan agar kegiatan dapat
bermanfaat bukan hanya sekedar menyelesaikan tanggung jawab. Sebagaimana
wawancara ketua umum Lembaga Dakwah Mahasiswa. (LDM) Al-Madani IAIN

Parepare, bahwa:

“Sebagai ketua umum banyak hal yang saya lakukan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) baik dari pengurus maupun anggota,
diantaranya :

1. Meningkatkan wawasan intelektual dan menciptakan Kreativitas anggota
dengan mengadakan lomba di kegiatan Latihan Kader Da’i. Lomba tersebut
seperti ceramah.

2. Meningkatkan wawasan dan pengalaman peserta Latihan Kader Da’i dengan
memberikan mandat ketika bulan ramadhan. Pemberian mandat dilakukan
agar mereka bisa mengaplikasikan ilmu yang telah didaptkan di kegiatan
Latihan Kader Da’i (LKD).

3. Memberikan pemateri yang handal dibidangnya agar peserta benar-benar bisa
mengerti ilmu yang disampaikan. Pemateri.biasanya diambil dari dosen dan
juga terkadang mengambil pemateri dari luar.5?

Berdasarkan pada hasil® wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa
sebagai | pengurus yang memiliki tanggung jawab besar terhadap kegiatan yang
dilakukan, maka pengurus harus benar-benar memperhatikan program kerja yang bisa
meningkatkan sumber daya anggota lembaga memberi ilmu yang dapat meningkatkan
wawasan intelektual, spritual, menumbuhkan rasa persatuan dan rasa kebersamaan.

Langkah-langkah yang dilakukan salah satunya di kegiatan Latihan Kader Da’i yaitu:

62 Mardian Saputra, Ketua Umum LDM Al-Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-
Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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diadakan lomba berdakwah, peserta Latihan kader Da’i akan diberi pengalaman

berdakwah pada bulan ramadhan dan memberikan pemateri yang handal.

4.2.2 Efektivitas Latihan Kader Da’i (LKD) terhadap peningkatan Kkualitas
kader LDM Al-Madani IAIN Parepare.

Tolok ukur efektivitas dilihat ketika apa yang dikerjakan berjalan sesuai
dengan perencanaan awal. Pengukuran efektivitas juga melihat tingkat kepuasan dan
penciptaan hubungan kerja yang kondusif. Ada beberapa syarat untuk mengukur
keefektifan suatu kegiatan, yaitu antara lain:

1. Ekonomis

Kegiatan dapat dikatakan ekonomis ketika tidak adanya pemborosan saat

kegiatan. Semua kegiatan yang telah direncanakan sesuai schedule bisa terealisasikan

pada saat kegiatan berlangsung, peralatan, biaya serta bentuk ruangan atau forum.

‘contohnya saja yang kami lakukan agar kegiatan ini efektif yaitu mengatur
sedemikian rupa kondisi forum mulai dari tempat duduk mereka agar mereka
merasa nyaman dalam menerima materi dan ketika selesal kegiatan kami
memberikan game atau hiburan lainnya sesuai kondisi agar mereka tidak
merasa jenuh sehingga mereka bisa lebih semangat lagi dalam menerima
materi selanjutnya”.

Berdasarkan pada hasil .wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa
keefektifan suatu kegiatan bukan hanya terletak pada materi saja. Akan tetapi, perlu
diadakan kegiatan lain agar/peserta tidak*merasa‘'bosan dengan pemberian materi
yang secara monoton. Keefektifan kegiatan merupakan tolok ukur yang penting agar
kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana dan tidak ada pemborosan waktu yang
mengakibatkan peserta merasa tidak ‘puas. Dalam pelaksanaan kegiatan selain

keefektifan kegiatan yang perlu untuk diperhatikan pencapian kegiatan juga harus

8 Sunny Latifu, Koordinator Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-
Madani IAIN Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 25 Mei 2019.
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diutamakan, agar peserta mendapatkan manfaat atas kegiatan tersebut. Selain peserta,
pencapaian kegiatan juga dirasakan oleh pengurus karena kegiatan yang mereka
laksanakan dapat menambah ilmu para anggota.
2. Pencapaian tujuan menyeluruh

Pencapaian tujuan merupakan suatu keadaan dimana Kkegiatan yang
dilaksanakan sesuai target-dengan waktu yang ada. Contohnya apabila setelah

kegiatan berlangsung maka akan membuahkan manfaat bagi peserta dan pengurus.

“Contohnya pada kegiatan awal beberapa peserta kurang memiliki keberanian
untuk tampil di depan umum, salah satunya ketika kami memberikan
kesempatan untuk menyampaikan beberapa hal di depan peserta yang lain
namun masih banyak yang tidak punya keberanian untuk berdiri dan berbicara
di depan para teman-temannya. Setelah mereka menerima beberapa materi
tentang bagaimana teknik berbicara serta bagaimana mengelola forum sebagai
generasi pemula agar tidak canggung lagi dalam berbicara mereka sudah
mulai punya keberanian tampil untuk mengulang kembali atau meresume
materi yang telah di terima sebelumnya meskipun masih merasa gugup tapi
kami anggap bahwa itu adalah bagian pembelajaran bagi mereka”, ®*

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa salah
satu pencapaian yang peserta dapatkan dalam kegiatan Latihan Kader Da’i adalah
dengan ‘mampunya mereka untuk' berbicara di depan umum, meskipun masih ada
ketakutan yang mereka rasakan. Berbicara di .depan umum atau biasa dikatakan
demam [panggung sering terjadi kepada orang lain karena mereka tidak terbiasa dan
merasa takut akan hal yang disampaikan tersebut salah. Hal tersebut sering terjadi
karena kurangnya latihan dan kurang percaya diri. Hasil wawancara lain tentang

pencapaian kegiatan juga disampaikan oleh peserta, bahwa:

“Berbicara tentang pencapaian yang saya dapatkan setelah mengikuti kegiatan
Latihan Kader Dai’i (LKD) yaitu saya mengetahui cara menjadi seorang da’i

6 Baharuddin, Instruktur kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani IAIN
Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 27 Mei 2019.
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apalagi di era milenial serta cara menyampaikan dakwah yang baik, benar da
beretika®®

Kemudian dikatakan pula oleh peserta lainnya bahwa:

“Setelah mengikuti kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) yang
diselenggarakan oleh Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani dan
mengikuti beberapa materi mengenai tentang teknik berdakwah dan cara
membuat materi dakwah yang di butuhkan oleh masyarakat. Kami dapatkan
yaitu pengetahuan baru dan pengalaman mengikuti Latihan Kader Da’i (LKD)
seperti, cara membuat-materi dakwah meskipun singkat kemudian bisa
menyampaikan di depan para peserta lainnya, meskipun tidak selancar dengan
da’i yang lain tapi kami sadar bahwa untuk menjadi pendakwah yang handal
butuh beberapa proses yang tidak mudah, tapi kami sangat bersyukur bisa ikut
dalam kegiatan ini sebab banyak pengalaman dan ilmu yang kami peroleh”.%

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa
kegiatan Latihan Kader Dai’1 (LKD) ini memberikan manfaat kepada peserta yaitu:
mereka rasakan dan alami seperti perubahan pada diri mereka yang sebelumnya sama
sekali tidak memiliki keberanian untuk tampil berbicara di depan umum jangankan
berbicara di depan umum berdiri saja mereka enggan untuk itu. Namun setelah
mengikuti kegiatan ini mereka telah mampu untuk mempraktekkannya dalam proses
perkuliahan. Bukan hanya pandai-berbicara akan-tetapi ada di antara mereka bahkan

sudah mampu menyusun materi dakwah yang hendak mereka sampaikan.

Sebagai peserta yang berasal dari luar dari LDM Al-Madani IAIN Parepare
saya mengucapkan terima kasih kepada pengurus, panitia terlebih instruktur
yang telah melaksanakan Kkegiatan_ini, Dalam_kegiatan ini banyak hal yang
sebelumnya tidak saya: ketahur mengenai-dakwah namun setelah mengikuti
kegiatan ini banyak hal yang saya dapatkan salah satunya adalah betapa
pentingnya dakwah di era moderen ini serta seberapa pentingnya kita belajar
tentang bagaimana metode yang harus digunakan dalam berdakwah dengan
melihat kondisi masyarakat yang menjadi mad u kita” ®"

8 Hernandi, Peserta kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 20 Juni 2019.

6 Rismal dan Erawati, Peserta kegiatan Latihan Kader Da’l (LKD), LDM Al-Madani IAIN
Parepare (Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 05 Juni 2019.

67 Irham Karamullah, Peserta dari LDK Al-Jami UIN Alauddin Makassar, (Sambungan
Telepon) tanggal 06 Juni 2019.
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Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa setelah
kegiatan Latihan Kader Da’i ini mereka akan lebih terorganisir dalam menyampaikan
dakwah karena mereka telah mengetahui metode tentang berdakwah sesuai kondisi
mad’u dan mereka lebih termotivasi lagi untuk melanjutkan dakwah Rasulullah Saw.

Pencapaian tujuan suatu kegiatan m tolok ukur yang menyeluruh karena,

tujuan terebut merupakan a ide untuk melaksanakan kegiatan

ukur yang harus di dakan suatu

gkat kegiatan. Seperti (LKD) yang

a para peserta agar bisa . buat konsep

abila n tersebut berhasil tercapai i rakhir maka

merasa puas i : an awalnya.

(LKD) saya
terbata-bata
saya dapat
tidak bisa

pahwa tujuan
kegiatan sudah tepat sasaran akan tetapi'belum maksimal, masih butuh proses belajar
lagi agar bisa menjadi pendakwah yang profesional.

Kemudian dikatakan pula oleh peserta lainnya bahwa:

68 Erawati, Peserta kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 05 Juni 2019
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”Tentunya belum bisa dikatakan bisa berceramah karena kegiatan Latihan
Kader Da’i hanya berlansung beberapa hari, namun penguasaan teori dan
metode dalam berceramah sudah saya kuasai. Sehingga setelah kegiatan saya
bisa terus belajar dan trus berproses step to steE agar kedepannya saya bisa
mengaplikasinnya di depan masyakarat/mad u.””®

Berdasarkan pada hasil wawancara di atas dapat dideskripsikan bahwa ada
banyak yang hal yang di dapatkan dalam kegiatan tersebut, meskipun sasaran yang
ditetapkan belum maksimal. Hal tersebut tetap mendapatkan manfaat positif bagi
peserta. Apalagi setelah kegiatan pengurus membuat mandat untuk para peserta
Latihan Kader Da’i (LKD) agar mereka bisa belajar tampil di depan umum saat bulan
ramadhan agar bisa mengaplikasikan ilmu yang telah didapat.

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian

Bentuk pengelolaan merupakan kegiatan untuk mengelola suatu organisasi
dengan menggunakan fungsi manajemen yaitu planning, organising, actuating dan
controling. Bentuk pengelolaan yang baik akan menghasilkan suatu
pekerjaan/kegiatan yang efektif. Pengelolaan adalah seni atau proses dalam
menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam penyelesaian
akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat yaitu :

1. Penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia maupun faktor-
faktor produksi lainnya, Sumber @dayastdalamgsuatus= organisasi sangatlah penting
dan merupakanspenunjang-keberhasilansorganisasi;ykarenarsumber dayalah yang
menggerakkan organisasi. Adapun beberapa sumber daya organisasi yaitu: 1.
sumber daya kader, mereka merupakan jantung sebuah organisasi karena tanpa
mereka organisasi hanyalah benda mati. Kader dari organisasilah yang

menjalankan semua kegiatan organisasi, mengelola, melakukan perencanaan yang

% Hernandi, Peserta kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD), LDM Al-Madani IAIN Parepare
(Sekretariat LDM Al-Madani) tanggal 20 Juni 2019.
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membuat organisasi bisa mengalami perubahan yang positif dan dapat
terpenuhinya tujuan dari organisasi. Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh
kader organisasi sehingga kader harus diberikan ilmu tentang organisasi dan

diberikan motivasi agar mereka bisa membuat organisasi memiliki daya saing dan

mengasilkan kader-kader yang be 2. Keuangan merupakan anggaran yang

kan suatu kegiatan guna untuk

mengelola

naan awal.

ngatlah sensitif karen dana harus
, sehingga pengeluara arus selalu

erupakan sarana yang emudahkan

am menginformasikan keg ilaksanakan.
memberikan
mengontrol
an - membuat

asi sekaligus

engarahan dan
pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan. Adapun proses
tahapan yang dilakukan oleh salah satu organisasi yaitu Lembaga Dakwah
Mahasiswa dengan salah satu program kerjanya Latihan Kader Da’i (LKD) yaitu:

1. Perencanaan yang dilakukan yaitu perencanaan oleh pengurus dengan
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melakukan komunikasi kepada pembina LDM Al-Madani IAIN Parepare dan
Wakil Rektor I1l Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kerja Sama agar kegiatan
tersebut lebih terarah dan mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan Latihan Kader

Da’i (LKD), kemudian perencanaan yang dilakukan oleh panitia adalah

mengadakan rapat pembentukan_ s panitia, membuat Surat Keputusan (SK)
kepada pengurus, mem intaan dana kepada birokrasi,
mengadakan pengg ipasi kurangnya dana yang
diberikan, membuat brosur kegiatan agar kegiata g akan dilaksanakan dapat

ga Dakwah

menyurati

rasi untuk peminjaman Alat Tulis
surat peminjaman ged enyebarkan
ri dan tamu undangan , warek I
ingkup IAIN Parepare, d kan orang-

an seperti: bacaan ayat
ka akukan oleh
menentukan

akukan oleh
panitia dan
ang dilakukan

oleh panitia yaitu membentuk beberapa divisi agar pelaksanaan perencanaan dapat
terorganisir seperti: devisi kesekretariatan bertugas untuk membuat brosur,

membuat formulir pendaftaran dan memilih kader yang akan mengisi acara

pembukaan, devisi humas bertugas mengantar surat, devisi konsumsi bertugas
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menyiapkan makanan selama Kkegiatan sedangkan untuk instruktur mereka
membagi siapa-siapa yang akan menjadi pendamping disetiap pemateri.
Pembagian tanggung jawab dilakukan agar semua Kkegiatan yang mereka

rencanakan dapat membuat peserta nyaman dalam menerima materi sehingga

mereka mudah memahami apa yan mpaikan oleh pemateri. 3. Pengaplikasian,

bagian ini merupakan b instruktur karena mereka harus
dapun yang dilakukan yaitu
dan materi tentang dakwah
egiatan  dan

s, instruktur

egiatan tidak keluar d

g diberikan. Adanya p kukan dapat

ada kegiatan Latihan
rulang lagi di keesokan h

ari waktu y pada awal an. Bentuk

juga sangat al elaksanaan Kader Da’i

t terlaksana d

erjaan yaitu

dibebankan kepadanya. Akan tetapi'problema dari suatu organisasi yaitu tidak
semua kader memiliki sikap profesional seperti halnya tidak mau berproses dan
ketika diberi tanggung jawab mereka lalai, sehingga ketika pemilihan panitia

maupun instruktrur kegiatan ketua akan memilih dari kader yang loyal di
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organisasi. Bagi organisasi kader yang tidak memiliki pengalaman tetapi selama
ini loyal dalam organisasi dan mau terus belajar maka itulah yang akan dijadikan
panitia karena mereka mau berusaha mengembangkan ilmunya dan bertanggung
jawab atas janji yang telah diucapkan ketika mereka masuk. Sikap profesional

harus ditanamkan sejak awal dz anapun berada karena sangatlah penting

untuk daya saing ketika b

endiri untuk
olaan setiap
berbeda-beda tergantun ifan Sumber
dalam suatu organisas

nya juga memiliki be ang  berbeda
impin saat itu. Dengan a < lolaan maka

efektif dan

anisasi serta
saran/ tujuan
dan budaya

a maka harus
menggunakan tolok ukur. Dengan tolok'ukur maka pengurus bisa memberikan saran
kepada pengurus yang akan datang agar lebih memaksimalkan kegiatan Latihan

Kader Da’i (LKD) sehingga bisa menciptakan kader yang berkualitas dalam hal
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berdakwah. Ada beberapa penilaian yang dijadikan tolok ukur agar kegiatan dapat
dikatakan efektif, yaitu:
1. Ketika kegiatan berhasil dilakukan dengan baik artinya suatu kegiatan yang

dilakukan berjalan sesuai perencanaan awal sampai pada akhir kegiatan.

2. Tujuan yang terealisasi artinya 3 Kkegiatan merasa puas dengan adanya

kegiatan yang dilaksan endapatkan tujuan dari kegiatan

tersebut dan da dapat memahami seluruh

at melaksanakan tugas

4, waktu, tenaga kerja tel : Jan tepat dan
serta penyelewangan d yang nyata.
gian tanggung jawab yang jurus kepada
instruktur.
5. kerja yang ny. j : erikan oleh

sesuai deng imiliki tia maupun

PAREPARE

Dakwah Mahasiswa bertujuan agar para generasi muda bisa lebih aktif dalam
melanjutkan dakwah Rasulullah Saw. Berdasarkan pada penilaian efektivitas di atas
maka dapat dikatakan kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) yang di adakan oleh

Lembaga Dakwah Mahasiswa efektif karena dari beberapa peserta yang telah
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diwawancarai mereka merasa ada perubahan yang dialami yang sebelum adanya
kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) ini peserta tidak memiliki keberanian tampi di
depan umum, tidak mengetahui cara berdakwah dan tidak mengetahui cara

menghadapi masyarakat dan setelah adanya kegiatan Latihan Kader Da’i (LKD) ini

perubahan yang dirasakan oleh pe mengasa kemampuan public speaking,

mendapatkan ilmu yang be di tempat lain, melatih mental
agar bisa berkomuni ahasiswa maupun ketika

terjung ke masyar ah satu peserta dari lauddin Makassar juga

i (LKD) ini

ondisi masyarakat yan ij empat untuk
ngga mereka puas deng ersebut serta

komunikasi dengan m

uktu anitia mereka telah mema an pe aan kegiatan

Da’i (LKD) pengorgani pelaksanaan,

i. Hal-hal yang dil ebagai berik

an pemateri

esar kepapnenlElpsAﬂHEaplikasik

yang handal memberikan

yang telah

panitia dan instruktur agar pemateri yang akan diundang benar-benar handal
dibidangnya, kemudian mereka merekomendasikan pemateri yang memiliki latar
belakang dalam bidang dakwah. Adapun kategori yang dijadikan patokan tentang

pemateri yang handal itu bukan hanya memiliki ilmu pengetahuan tentang
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berdakwah, mengetahui kondisi masyarakat yang akan dijadikan tempat
berdakwah, memiliki jam terbang yang banyak, memiliki metode agar dakwah
yang dilakukan dapat terarah dengan baik, melainkan juga harus memiliki sifat

yang baik, karena mereka senantiasa menjadi pusat perhatian ummatnya dalam

bertingkah laku.
. Memantapkan persiapa egiatan dapat bermanfaat bagi

peserta maupun aya Manusia dalam kegiatan Latihan
Kader Da’i (LKD emantapkan persiapan sangatlah penting dilakukan sebelum
t terealisasi.
ersiapan apa
Persiapan yang sudah d : orasi tempat

si dan pemateri haru

salah baik penggunaan ihi schedule

maupun pemateri yang tid ir day iliki solusi

Selain persi ang harus di tap sebelum

tu bagi instruktur an mental untuk dapi peserta

n berjalan efe

Trainer (Pnbn iErPINiRJE agar me

sa mengatur

Training of

para senior di Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani IAIN Parepare.
Kegiatan ini merupakan pembelajaran untuk instruktur agar mereka mampu untuk
mengelola forum agar tetap efektif. Selain itu, dalam Training of Trainer (TOT)

instruktur juga diberikan kesempatan untuk memaparkan sedikit tentang materi
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yang akan mereka dampingi. Tujuannya agar sebelum pemateri memaparkan
materinya mereka mampu untuk menyampaikan sedikit materi tersebut dan
mengasah public speaking mereka agar tidak gugup dan lebih percaya diri dalam

menghadapi kader.

4. Panitia mempersiapkan peralatan i.dan melakukan penggalangan dana agar

kegiatan berjalan dengar egiatan panitia sangat berperan

penting dalam ke giatan karena g memfasilitasi kegiatan.

Dalam mempersiapkan peralatan panitia mengke asi kepada setiap devisi
mereka bisa
Mahasiswa

Parepare itu sendiri ma peminjaman

n birokrasi. Pemilihan | i de arget peserta

tersebut memungkinka rget peserta

a akan menyurati birokra

nyesuaikan lihan S jatan  juga

gkan tentang erima materi

. Selain lo dana guna
al kegiatan

ketik IN Parepare

Hal-hal yang dilakukan di atas sangat memberikan dampak bagi kelangsungan
kegiatan dan menjadikan tolok ukur bahwa pengelolaan kegiatan Latihan Kader Da’i
(LKD) ini dilakukan semaksimal mungkin. Hal tersebut dilakukan agar para peserta

semangat dalam melanjutkan dakwah Rasulullah Saw.,. Dakwah adalah ajakan yang
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dilakukan untuk pembebasan individu atau masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-
nilai syaitaniah dan kejahilan menuju internalisasi nilai-nilai ketuhanan. Pada sisi
lain, dakwah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama dalam berbagai aspek

ajaran agar diaktualisasikan dalam sikap, berfikir dan bertindak. Penyampaian

dakwah bukan hanya dipersempit reka menyampaikan dakwah di depan

mimbar tapi penyampaia luas. Seperti ketika mereka
memberikan contoh si merupakan esensi dakwah

yang perlu dilakuk kehidupan sosial baik ndividu maupun dengan

memberikan interpres espons nilai-
bagai informasi dari sel Dakwah juga

bagai rahmat semesta k kehidupan

ikian pula dengan umat-u i wujud dari
min. Untuk
N ini secara manajemen
mengatur, d n mencapai

tujuan
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5.1

demikian penulis menarik kesimpular

5.1.1

5.12

BAB V

PENUTUP
Simpulan

Mencermati seluruh pembahasan pada bab sebelumnya, maka dengan

jai berikut :

Bentuk pengelolaan Da’i (LKD) Lembaga Dakwah

libantu oleh
panitia dan
| agar kegiatan dapat t 2 membekali
di kegiatan Training of

Kader Da’i (LKD) gan adanya

a pengurus memaksimalka atan tesebut

a kegiatan i rikan manfa ada peserta.

pencapaian tuju g dirasakan para peserta

mendapatka lum dapatka lum adanya
juga di asa
iri tampil di

a dapat dikatakan
bahwa kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kualitas kader, karena
kegiatan Latihan Kader Da’i ini menjadi pintu awal untuk terus berproses step
to step agar kedepannya mereka bisa menjadi pendakwah yang profesional.

Pendakwah yang profesional memiliki ilmu pengetahuan tentang agama

72
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5.2

mengemukakan beberapa saran sebag

kelengkapan dalam penyusur

73

Islam, memahami kondisi mad 'u, mengetahui metode tentang berdakwah dan
memiliki sifat yang baik.
Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis

apan yang ingin dicapai sekaligus sebagai

Pengurus dan A

menyelenggarakan ma tu lembaga,

evaluasi rutin agar leb

sanakan diha peserta bisa
kegiatan ini ap berproses
ntuk tampil
memahami
diterima di
agaan dakwah

maupun dalam tataran non-kelembagaan.
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Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Di-
Kota Parepare

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
parepare menerangkan bahwa:

Nama : Sriyana

Tempat/Tgl. Lahir  : Lautan Salo, 07 Juni 1997

NIM 1 15.3300.013

Semester : VIII

Alamat : BTN Rappang Permai, Kecamatan Pancarijang KAB. SIDRAP

Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kota Parepare
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

“Efektivitas Pelatihan Kader Dai Dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-
Madani IAIN Parepare”

Pelaksana penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kerja samanya agar kiranya yang bersangkutan
dapat diberi izin sekaligus dukungan dalam memperlancar penelitiannya.

Demikian, atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Parepare, 2¢ April 2019
Dekan,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Veteran Nomor 28,Parepare Telp. (0421) 23594, Fax (0421)27719, Kode Pos 91111
Email : ptsp@parep. .go.id; Website : www.dp go.id
PAREPARE

PISP.parep:

Nomor

Lampiran
Perihal

TEMBUSAN
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

295

Qs ON =

Arsip.

Saudara Sriyana

Parepare, 29 April 2019
258/IPM/DPM-PTSP/5/2019 Yth. 1. Rektor Institut Agama Islam Negeri Kota Parepare

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di
- Parepare

Parepare

DASAR :

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengemba

ngan dan F pan limu Peng 1 dah Tek

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di

Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di

Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

- Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.
. Peraturan Walikota Parepare No.39 Tahun 2017 tentang P P A Pel. i

dan

Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu K;na Parepare

. Surat Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B

511/In.39/FUAD/04/2019 tanggal 26 April 2019 Perihal Izin Melaksanakan Penelitian.
Setelah memperhatikan hal tersebut, Pemerintah Kota Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Parepare) dapat berikan Izin Penelitian kepada :
Nama :  Sriyana

Tempat/Tgl. Lahir :  Lautang Salo / 06-07-1997

Jenis Kelamin : Wanita

Pekerjaan / Pendidikan :  Mahasiswa / S1

Program Studi ©  Manajemen Dakwah

Alamat : BTN Rappang Permai, Blok B No.9

Kel. Macorawalie & Kec. Pancarijang
Kab. Sidenreng Rappang
91651

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

Efektivitas Pelatihan Kader Dai dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani IAIN Parepare

Selama : TMT 29/04/2019 S/D 24/06/2019
Pengikut/Peserta
Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami yetujui kegi: i d dengan ketentuan

yang tertera dibelakang Surat Izin Penelitian ini.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dil 1akan sesuai 1 berlaku.

Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu

E E: E Pintu Kota Parepare

Pangkat :Pembina Utama Muda
NIP.19620915 198101 2 001
Kepada Yth.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGURUS
LEMBAGA DAKWAH MAHASISWA
(LDM) AL-MADANI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Sekretariat: JI. Amal Bakti No.08 Soreang, Gedung PKM LDM Al-Madani, Cp. 051241634015/085397242711

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
No : 23/LDM AL-MADANV/IAIN/PR/VII/1440H/2019M

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Mardian Saputra

NIM : 16.3300.044

Fakultas/Prodi . FUAD/Manajemen Dakwah

Jabatan . Ketua Umum Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas sebagai berikut:

Nama : Sriyana

NIM : 15.3300.013

TTL : Lautang, 07 Juni 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Fakultas/Prodi : FUAD/Manajemen Dakwah

Telah selesai melakukan penelitian di LLembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani
IAIN Parepare pada tanggal 24 Juni 2019 untuk memperoleh data dalam rangka menyusun
Skripsi yang berjudul “Efektivitas Latihan Kader Da’i dalam meningkatkan Kader LDM Al-
Madani IAIN Parepare”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 08 Juli 2019
PENGURUS
Lembaga Dakwah Mahasiswa (LDM) Al-Madani
IAIN Parepare

Ketug Umum,- Sekretaris Umum,-

MARDIAN SAPUTRA
T NIM : 16.3300.044
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SURAT KETERANGAN w AWANCARA

Yang bertanda tangan di bawal jnj

Nama : Sur\v\‘, Lo-k\,ut‘*
Jabatan : koor o(m 4[" {l'\Q/m [‘ur
Program Studi : Y,,.d;,\:\mn Aolam o\
Fakultas : Ta‘-\ozya\\
Menerangkan bahwa benar telah memberikan Keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas

Latihan Kader Da’j dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare .

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya,

Parepare XMei 2019

Yang bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah inj

Nama

Sunanag
Jabatan slnctoalonue
Program Studi : PRA
Fakultas Tur bajay

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare ™.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 2 Mci 2019

Yang bersangkutan

irll
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Wegden Sq peAce

Jﬂbatun :Y—‘Qx’ucs U‘Mvuln

Program Studi :marw')wm [}a):unh

Fakultas : UShel M.,\I Adb A_,‘ Onku-n

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penclitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani

IAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

l’arcparc,Z]Mci 2019

Yang bersangkutan

/]
Mﬂra‘:‘ﬁ/g‘v[’“k‘i
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dj bawah inj

Nama

PRuslAM .
Jabatan N = AN T
Program Studi D HUk Keluaps g
Fakultas

FSHARIAY DA Bkt (1AM

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare .

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare,'l‘{Mei 2019

Yang bersangkutan

o~ I
w il

(/Uﬁ\

L
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah inj

Nama : Pahacuel .

Jabatan D Wshubbar

Program Studi v es

Fakultas : s\ia,my. A \wo Hukons Gl

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani

IAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parcpare,yMei 2019

Yang bersangkutan

Prhanuddin




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dj bawah inj

Nama s Erawaf. |

Jabatan . ,B ﬂkr‘q

Program Studi

“Par (PMJ}J:’I(M %nn‘la !p{om),
Fakultas LYY Iyag
Mencrangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas

Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan schagaimana

mestinya.

Parepare,&5Juni 2019

Yang bersangkutan

CRhwAatr L
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dj bawah inj

Nama © AND) MUHAMMAD RgvpL
Jabatan : Peserta

Program Studi : Pdnd(oak“h '@?W 1lam
Fakultas

: Tarbtgah

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penclitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
TAIN Parepare ™.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,08"Juni 2019
Yang bersangkutan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Itham Karamullah

Jabatan : Peserta

Program Studi : Perbandingan Mazhab dan Hukum
Fakultas : Syariah dan Hukum

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani

IAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana

mestinya.

Parepare, 06 Juni 2019

Yang bersangkutan




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawal, ini

Nama FNue Jomda Awmvo
Jabatan P Sakrdons Povibia

Program Studi C ARt owe ﬁl}ma\:\

Fakultas D EYoowe dan Bianis 1dom

Mencrangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudari SRIYANA yang sedang melakukan penclitian yang berjudul “Efektivitas

Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare .

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare,' ¢ Juni 2019
Yang bersangkutan

Popk

Nue Jamioh  Acde
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan gj bawal inj

Nama FNAHOIAH MUl pacag
Jabatan : NTaugTyp

Program Studi 1B K|

Fakultas ‘Fuap

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudari SRIYANA yang sedang melakukan penclitian yang berjudul “Efektivitas
Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani
IAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, i¢ Juni 2019

Yang bersangkutan

g

Va D aH




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : M‘-LH'HE@NI'NDI'F
Jabatan : PeggeTA

Program Studi  : Wuweum TATE NesAfa

Fakultas D SyAegy Dan LM Hurud sLAM
Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudari SRIYANA yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Efcktivitas

Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Kader LDM Al-Madani

JAIN Parepare ”.

Berdasarkan surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, 2aJuni 2019
Yang bersangkutan

Qtw

Murt HERVAMA Y




PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian : Efektivitas Latihan Kader Da’i dalam Meningkatkan
Kualitas Kader LDM Al-Madani IAIN Parepare.

1. Bagaimana sejarah terbentuknya LDM Al-Madani IAIN Parepare?

2. Siapa nama ketua pertama LDM Al-Madani IAIN Parepare sampai sekarang?

3. Bentuk pengelolaan organisasi AL-MADANI IAIN Parepare dalam
meningkatkan kualitas

1) Tahapan apa atihan Kader Da’i dapat

berjalan dengan lancar? (Ketua Umum, Instru

2) ptakan kader

2 dalam hal
3) dalam menyebarkan i i atihan Kader
4) ibat dalam pelaksanaa Kader

engurus)

5) )a’i berjalan
6) pelaksanaan
7) Kegiatan Latihan

Kader Da’i? (Panitia & Instruktur)
8) Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam meningkatkan Sumber
Daya manusia LDM Al-Madani melalui pelaksanaan Latihan Kader Da’i?

(Pengurus)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



9) Apa saja kegiatan yang anda berikan dalam meningkatkan Sumber Daya
manusia LDM Al-Madani IAIN Parepare? (Pengurus)

. Efektivitas LKD (Latihan Kader Da’1) terhadap peningkatan kualitas kader LDM

AL-MADANI IAIN Parepare.

1) Langkah apa yang anda la peserta kegiatan Latihan Kader Da’i
mudah dalam meneri
2) Apakah alasa i iatan Latihan Kader Da’i

lam menerima materi?
3) . ; i ruktur dan
4)

anda dapatkan dalam : ader Da’1?

5) set engikuti kegiatan Latihan

paikan cera i a)

PAREPARE
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Wawaneara dengan ketua umum LDM Al-Madani IAIN Parepare

//,,u-
I
’ i

Wawancara dengan Instruktur Latihan Kader Da’i (LKD)



engan peserta Latihan Kader Da’i (LKD)

Wawancara dengan panitia Latihan Kader Da’i (LKD)



BIOGRAFI PENULIS

Sriyana, lahir di Lautang Salo pada tanggal 07 Juni

1997, anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan
Alm. H. Abd Rasyid dan Hj. Rustina.

opang Permai Kelurahan Macorawalie,

suami is

Kabupaten  Sidenreng
pendidikannya di TK
ai dan selesai tahun 2003
tahun 20009,
P Negeri 1
nya di SMA
melanjutkan

us pada tahun 2015.
nstitut Agama Islam Ne
b dan Dakwah, deng gram Studi

> mengambil

puh perkulia di Organisasi ampus dan
LDM Al A DI. Saat enulis  telah
studi Progra luddin, Adab akwah pada

Manajelp RIRIE\P ﬁdRaE 2019 -d udul skripsi
am

er Lembaga
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